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ABSTRAK 

YULIANA. Pengaruh Metode Ice Breaking Terhadap Motivasi Belajar  

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe 

Kabupaten Pinrang. (Dibimbing oleh Ibu Ahdar dan Bapak Fuad Guntara). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahaui penggunaan metode Ice Breaking 

pada mata pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro sompe kabupaten pinrang, 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial Kelas VIII 

SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dan pengaruh metode Ice Breaking 

terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS Kelas VIII SMP 

Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Ex-post Facto dan  

dilaksanakan di SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang, sumber data 

dalam penelitian ini adalah sampel dan populasi yaitu siswa SMP kelas VIII. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik angket, teknik dokumen,  dan  teknik 

observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini mengunakan teknik statistik  

inferensial dan  deskriptif 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1. Penerapan metode Ice Breaking 

dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 

Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang telah terterapkan dengan sangat baik dengan 

perolehan nilai krteria sebesar 96%.  2. Nilai motivasi belajar peserta didik memliki 

nilai 97% dengan kategori sangat baik dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial pada 

kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 3. Hasil analisis statistik 

didapatkan nilai f sebesar 289.61 dan tingkat signifikan 0.00 ≤ 0.05 oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada Ha diterima dan hipotesis pada Ho ditolak 

artinya penarapan metode Ice Breaking terhadap motivasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di  SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten 

Pinrang terdapat pengaruh, diperoleh nilai SE = 0,871 atau 8,71,% yang artinya 

sumbangan efektif (SE) Ice Breaking (X) pada motivasi belajar peserta didik  (Y) 

sebesar 8,71%. 

 

Kata Kunci: Metode Ice Breaking, Motivasi Belajar,Ilmu Pengetahuan Sosial.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ز

 Zai z Zet ش

 Sin s Es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م
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 Nun n en ى

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya ai a dan u 

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتَتَ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  ظُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَىْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ي.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 
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 qāla  قبَلَ  -

 ramā  زَهًَ -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَىُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 
Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخُ الأطَْفبَلِ  -

زَحُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْوَدِيٌْخَُ الْوٌُىََّ

 talhah    طَلْحَخْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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لَ  -  nazzala  ًصََّ

 al-birr  الجسِ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقلَنَُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta‟khużu تأَخُْرُ  -

 syai‟un شَيئ   -

 an-nau‟u الٌَّىْءُ  -

 inna إىَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقيِْيَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إىَِّ اللهَ فهَىَُ خَيْسُ السَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثعِْنِ اللهِ هَجْسَاھبَ وَ هُسْظَبھبَ -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلوَِيْيَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 
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حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن   -

ِ الأهُُىْزُ جَوِيْعًب -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلهّ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

K. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :  

 swt.   = subḥānahu wataʿālā 

saw.  =  Shallallahu „Alaihi wa Sallam‟ 

a.s.  =  alaihis salam 

H  =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

L   = Lahir Tahun 

w.  = Wafat tahun 

QS…/…:4 =  QSal-Baqarah/2:187  atau QS Ibrahim/…., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al,  : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan untuk 

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahannya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana dalam mengembangkan harga diri sebuah 

bangsa. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 adalah sebuah landasan pendidikan 

Indonesia. Dimana warga Negara diberikan hak dan kewajiaban memperoleh 

pengajaran sebagai pengemabangan diri agar lebih berkualitas.  “Learning is a 

relatively permanent change in behavior tendency and is the result of reinforced 

practice”.
1
 Artinya adalah dengan belajar maka terdapat sebuah perubahan yang 

relatif dalam sebuah perilaku yang bersifat kecenderungan dan merupakan hasil dari 

latihan yang dipermantap. Karena itu upaya pemerintah peningkatan pendidikan telah 

di optimalkan dirumuskan secara normal dan operasional, sebagaimana yang terdapat 

pada undang-undang tentang Pendidikan: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan   
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketermpilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara.

2
 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa pendidikan 

merupakan proses jangka panjang maka perlu suasana proses pembelajaran yang 

membangkitkan motivasi belajar peserta didik.  Proses pembelajaran dapat dikatakan 

                                                           
1
Douglas Burhan,  Language Acquisition; Acquisition  Language and Language Study and 

Teaching, Langunge Examination (New Work: Prentice Hall Regents, 2010), h. 7. 

2
Departemen Agama RI, Undang – Undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang 

Pendidikan (Jakarta: Sekretariat Ditjen Pendidikan Islam, 2006), h. 5. 
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sesuai dengan baik apa bila dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan 

kegiatan proses pembelajaran yang efektif.  

Belajar dan proses pengajaran adalah sebuah rantai yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain artinya guru yang baik adalah guru yang apabila dalam 

proses belajar mengajar dapat mempersiapkan proses pembelajaran dengan baik salah 

satu diantaranya adalah menyiapkan metode dan strategi pembelajaran.
3
 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu perantara yang dapat dilakukan 

melalui proses pembelajaran antara guru dan peserta didik sehingga terjadi reaksi 

dalam kegiatan pembelajaran.  Oleh karena itu guru diharapkan dapat memperhatikan 

dan menelaah mengenai strategi  yang dapat digunakan pada suasana proses belajar 

mengajar dan disesuaika materi yang akan diajarkan, tujuan pembelajaran pada 

dasarnya adalah agar suasana dalam proses pembelajaran dapat tercapai dengan baik 

maka perlu dilakukan beberapa upaya dintaranya adalah  fasilitas  yang  tersedia, 

selain itu guru juga perlu memahami strategi dalam mengajar. Sehingga penggunaan 

strategi yang baik dapat menciptakan suasana  proses pembelajaran yang diharapkan 

peserta didik yakni pembelajaran yang efektif dan efisiensi.
4
 

Ketika proses pembelajaran berlangsung beberapa peserta didik kurang 

merespon dengan baik terhadap  proses pembelajaran, dikarenakan  berbagai  hal,  

misalnya  strategi pembelajaran yang diberikan kurang menarik. Cara mengajar guru 

yang lebih menoton hanya mengerjakan tugas dan memberikan penjelasan melalui 

metode ceramah akibatnya tidak ada aktivitas peserta didik dalam proses 

                                                           
3
 Wardana dan Ahdar Djamaluddin, Belajar dan Pembelajaran: Teori , Desain, Model 

Pembelajaran dan Prestasi Belajar. Cet. II (Parepare: Cv Kaaffah Learning Center, 2021). h. 2.  

4
 Leta Marzatifa, Inayatillah, Maya Agustina,  „Ice Breaking: Implementasi, Manfaat dan 

Kendalanya untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa‟, Al-Azkiya:  Jurnal Ilmiah Pendidikan  

MI/SD, 6.1 (2021), h. 162-171. 
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pembelajaran. Terkadang ada peserta didik sibuk sendiri yang asik dengan 

aktivitasnya sendiri tanpa memperhatikan gurunya. Oleh karena itu untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan pada kegiatan  proses pembelajaran,  perlu melatih 

konsetrasi peserta didik dengan memberikan Ice Breaking di sela-sela kegiatan  

pembelajaran. Hal ini diharapkan agar peserta didik dapat  memberikan dorongan 

untuk memliki motivasi belajar.
5
 

Menurut Thomas Krall ” The first type of psychological information 
the teacher must beawere of is the schemata or knowledge strctures 
her student posses”.

6
  

Sedangkan Menurut Slamento konsentrasi besar pengaruhnya terhadap 

belajar. “Jika seseorang mengalami kesulitan berkonsentrasi, jelas belajarnya akan 

sia-sia, karena hanya membuang tenaga, waktu dan biaya saja.”
7
 Oleh karena itu 

seorang guru perlu melakukan beberapa upaya  dalam meningkatkan kondisi dalam 

pembelajaran agar lebih menyangkan sehigga dapat motivasi peserta didik agar dapat 

mengikuti proses pembelajaran. Beberapa cara dapat dilakukan diantaranya adalah 

menggunakan metode dalam proses pembelajaran yakni metode Ice Breaking. 

Menurut Setyawan dalam bukunya menjelaskan bahwa Ice Breaking 

merupakan cara  memberikan  kesan yang menyenangkan sehingga dapat mencairkan 

susasan didalam kelas, kesiapan peserta didik untuk belajar sehingga memberikan 

dorongan berupa motivasi belajar kegiatan Ice Breaking  dapat dilakukan di  bagian 

                                                           
5
 Gagan Aditya Fauzan, Usman Aripin, „Penerapan Ice Breaking Dalam Pembelajaran 

Matematika Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa VIII B Smp Bina Harapan Bangsa‟ Jpmi: 

Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 10.10 (2018).  

6
Blanco Pablo Gonzales, Education  Trough Movies: Improving Teaching Skills, And 

Fostering Reflection Among Students  And Teachers.11 .No.1. 2015. h. 12. 

7
Slamento, Belajar dan FaktorFaktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 

h. 23. 
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awal atau ditengah-tengah kegiatan  proses belajar mengajar. Jadi Ice Breaking 

adalah sebuah  metode belajar yang berisi konsep dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik dan memecah kebekuan dalam suasana proses pembelajaran 

sehingga dapat tercipta suasana kondisi belajar yang menyenagkan.
8
 Dengan demikan  

tujuan penggunaan Ice Breaking  untuk  mencairkan suasana pembelajaran agar tidak 

kaku dan peserta didik  dapat menghilangkan perasaan jenuh, semangat belajar, 

kesiapan belajar serta  memberika dorongan motivasi kepada peserta didik hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara calon peneliti dengan guru bidang studi ilmu 

pendidikan sosial menjelaskan bahwa : 

Dalam proses pembelajaran hal menjadi tantangan guru adalah membangkitkan 

semagat belajar peserta didik, maka kita sebagai guru tidak hanya sekedar 

memberikan ilmu kepada peserta didik akan tetapi juga memperhatikan kondisi 

peserta didik dalam hal siap dan tidaknya dalam proses pembelajaran, salah satu 

kondisi yang dialami peserta didik adalah konsentrasi, semangat belajar kurang 

dan  kurang termotivasi dalam proses pembelajaran terutama pada saat 

pembelajaran kedua atau terakhir biasanya kejenuhan mulai dirasakan peserta 

didik sehingga membutuhkan penyegaran untuk mengembalikan potensi atau 

kemampuan dalam menangkap pelajaran dengan baik, maka saya menggunakan 

metode pembelajaran Ice Breaking dengan metode tersebut setidaknya dapat 

mengurangi kejenuhan peserta didik dan memberikan motivasi serta semangat 

untuk belajar. 
9
 

Dari uraian diatas maka dapat dijelaskan bahwa Ice Breaking merupakan salah 

satu metode pembelajaran yang sering digunakan guru dalam kegiatan proses belajar 

mengajar dengan tujuan untuk membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 

berdasarkan hasil pengaamatan sebelumnya yang telah dilakukan bahwa guru mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial telah melaksanakan penerapan Ice Breaking dalam 

                                                           
8
Setyawan dan Sigit . Nyalakan Kelasmu (Jakarta : PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 

2018), h. 20. 

9
Bahagia, Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang Sulsel, wawancara di SMP Negeri 3 Mattiro 

Sompe Kabupaten Pinrang, 12 April 2022 
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proses pembelajarannya, penerapan metode Ice Breaking dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlansung, penerapan Ice Breaking menjadi salah satu metode yang 

popular diterapkan di sekolah SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. 

Metode Ice Breaking  harapan dapat memberikan kesan yang dapat memicu motivasi 

belajar peserta didik. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 

membuktikan tentang pengaruh penerapan metode Ice Breaking terhadap motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di SMP Negeri 3 

Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat oleh 

peneliti adalah: 

1. Bagaimana penerapan Ice Breaking pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial  kelas VIII  SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang? 

2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten 

Pinrang? 

3. Apakah terdapat pengaruh penerapan metode Ice Breaking terhadap motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di SMP 

Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan  penerapan Ice Breaking pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas VIII  SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten 

Pinrang.  
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2. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

ilmu pengetahuan sosial kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten 

Pinrang. 

3. Untuk mendeskripsikan  terdapat pengaruh penerapan metode Ice Breaking 

terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial di SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini bertujuan dapat memberikan berbagai manfaat 

dan informasi kepada pihak khususnya dalam dunia pendidikan, kegiatan proses 

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. Adapun kegunaan yang diharapkan antara 

lain: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam hal sebagai sumber 

informasi sehingga menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan sosial 

khususnya dalam proses pembelajaran serta dapat menjadikan Ice Breaking 

sebagai salah satu metode yang dapat dijadikan refrensi dalam memilih metode 

yang akan diterapkan guru. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis. Hasil penelitian ini diharapakan memliki konstribusi yang 

bersifat positif pada bidang pendidikan khususnyanya guru dan pengangku 

kebijakan pendidikan dalam penerapan metode menerepkan Ice Breaking dalam 

proses pembelajaran. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

 Tinjauan hasil penelitian yang telah dilaksanakan untuk mendapatkan 

gambaran tentang hubungan pembahasan yang akan diteliti dengan peneliti pengaruh 

metode Ice Breaking terhadap motiva belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 

sebagai berikut: 

1. Jurnal yang ditulis oleh I Komang Arimbawa dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Ice Breaker Terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar”. 

Hasil Penelitian menunjukkan (1) motivasi belajar IPS siswa yang 

dibelajarkan menggunakan Ice Breaker tergolong sangat tinggi, (2) motivasi 

belajar yang dibelajarkan tanpa menggunakan Ice Breaker tergolong tinggi, 

dan (3) terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar IPS siswa antara 

kelas yang dibelajarkan dengan menggunakan Ice Breaker dan kelas yang 

dibelajarkan tanpa menggunakan Ice Breaker. Hal ini menunjukkan bahwa Ice 

Breaker berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar IPS siswa 

kelas V di Gugus IV Kecamatan Rendang, Kabupaten Karangasem tahun 

pelajaran 2016/2017.
1
 

Penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang 

penerapan Ice Breaking dalam meningkatkan motivasi belajar pada peserta 

                                                           
1
I Komang Arimbawa, “Pengaruh Penggunaan Ice Breaker Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Sekolah Dasar” (Jurnal Mimbar PGSD Undiksha : Universitas Pendidikan Ganesha, 2017). 
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didik akan tetapi penelitian ini berbeda dengan peneltian sebelumnya yaitu 

penelitian sebelumnya berfokus pada penerapan Ice Breaking (penyegar 

pembelajaran) untuk meningkatkan motivasi belajar SD, sedangkan dalam 

penelitian ini berfokus pada penerapan Ice Breaking terhadap motivasi belajar 

pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di SMP. 

2. Tiyara Khoerunisa dan Amirudin Amirudin dengan judul “Pengaruh Ice 

Breaking Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas 

III Sekolah Dasar Islam Terpadu Nuurusshiddiiq Kedawung Cirebon”. 1) 

Penerapan Ice Breaking pada mata pelajaran IPA diperoleh 90% dari hasil 

rekapitulasi angket artinya penerapan Ice Breaking termasuk dalam kategori 

sangat baik. 2) Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA di Kelas III 

SDIT Nuurusshiddiiq Kedawung Cirebon diperoleh 86% (sangat tinggi). 

Dalam penelitian ini, terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan Ice 

Breaking pada mata pelajaran IPA yang ditunjukkan dengan hasil analisis 

korelasi sebesar 0,65% dengan tingkat hubungan kuat dan uji hipotesis 

diperoleh harga t hitung sebesar 3, sedangkan tabel () sehingga dengan 

demikian tolak Ho dan Ha diterima.
2
 

Jadi penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang 

penerapan Ice Breaking akan tetapi penelitian ini berbeda dengan peneltian 

sebelumnya yaitu penelitian sebelumnya berfokus pada penerapan Ice 

Breaking (penyegar pembelajaran) untuk meningkatkn motivasi pada mata 

                                                           
2
 Tiyara Khoerunisa dan Amirudin Amirudin, “Pengaruh Ice Breaking Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas III Sekolah Dasar Islam Terpadu Nuurusshiddiiq 

Kedawung Cirebon” (Skripsi Jurusuan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam: Institut Agama Islam 

Bunga Bangsa Cirebon, 2021). 
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pelajaran IPA, sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada penerapan Ice 

Breaking terhadap motivasi pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial. 

3. Aam Badriyatul Hamdiyah,  dengan judul “Pengaruh Metode Menyanyi 

Melalui Ice Breaking Terhadap Motivasi Belajar Siswa” hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai korelasi antara metode Ice Breaking bernyanyi 

melalui dengan motivasi belajar siswa adalah 0,767. Nilai R Square 

merupakan nilai determinasi (kuadrat dari koefisien korelasi 0,767) sebesar 

0,588. R square disebut koefisien determinasi, yang dalam hal ini adalah 58, 

8%. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa 58, 8% motivasi belajar siswa 

ditentukan dengan metode Singing Through Ice Breaking, sedangkan sisanya 

sebesar 41, 2% dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan hasil uji regresi 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0, 05 dan t hitung (4,896) lebih besar dari ttabel (2, 09302) maka Ho 

ditolak yang artinya penggunaan metode chanting berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa kelas V/2 melewati MI Negeri Kota Cirebon. 

Jadi penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang 

penerapan Ice Breaking akan tetapi penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian sebelumnya berfokus pada penerapan Ice 

Breaking sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar di MI, sedangkan 

dalam penelitian ini berfokus pada penerapan Ice Breaking terhadap motivasi 

pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di SMP.  
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B. Tinjauan Teori 

1. Ice Breaking 

a. Pengertian Ice Breaking  

Ice Breaking merupakan suatu kegiatan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan kebekuan suasana sehingga menjadi mencair dan dapat kembali 

seperti keadaan semula (lebih kondusif). Artinya, jika kegiatan tersebut 

diterapkan dalam proses pembelajaran, maka besar kemungkinan peserta didik 

akan kembali pada kondisi bersemangat, bergairah, dan fokus dalam 

pembelajaran.
3
 Hal ini dimungkinkan karena perbedaan status, usia, 

pekerjaan, penghasilan, jabatan dan sebagainya akan menyebabkan terjadinya 

dinding pemisah antara peserta didik satu dangan yang lainnya. Untuk 

melebur dinding-dinding penghambat tersebut, diperlukan sebuah proses Ice 

Breaking .
4
 Ice Breaking juga apat diartikan sesuatu yang dingin yang perlu 

diberikan pada suasana yang panas. Artinya, ketika suasana sudah memanas, 

menegang, maka perlu suatu minuman yang dingin dan menyegarkan, yaitu 

Ice Breaking agar suasana kembali dingin dan otak siap menuju kegiatan 

pembelajaran yang lebih menantang. 

Ice  Breaking   merupakan   peralihan   situasi   dari   yang   

membosankan,   membuat   ngantuk, menjenuhkan, dan tegang menjadi rileks, 

bersemangat, tidak mengantuk, lebih perhatian serta munculnya rasa senang 

untuk mendengarkan atau melihat orang lain yang berbicara di depan kelas 

                                                           
3
 Ida Ayu Putu Deswanti, Agus Budi Santosa, and Nanda William, „Pengaruh Ice Breaking 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Pada Pembelajaran Tematik‟, RAIPD: Riset Dan Inovasi 

Pendidikan Dasar, 1.1 (2020). h. 20–28. 

4
Modul Praktikum Konseling Individual / Teknik Laboratorium ( Bengkulu, Universitas Prof. 

Dr. Hazairin, SH., Prodi Studi Bimbingan dan Konseling 2015). h. 90. 
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atau ruangan pertemuan. Seiring  dengan  berjalannya  waktu,  beberapa  

menit  setelah  materi  pembelajaran  dimulai terjadilah penurunan memori 

atau tingkat daya serap peserta didik terhadap materi pelajaran. Pada saat 

inilah merupakan  saat  yang paling tepat untuk melakukan  Ice Breaking.  

Karena  pada  saat itu peserta didik  telah mengalami kejenuhan sehingga 

mereka sangat membutuhkan penyegaran untuk mengembalikan potensi atau 

kemampuan dalam menangkap pelajaran secara maksimal. Berdasarkan uraian 

tersebut dapat dikemukakan bahwa permainan penyegar (Ice Breaking) adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencairkan suasana pembelajaran yang 

membosankan, kaku, dan pasif menjadi kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan, menyegarkan, aktif dan membangkitkan motivasi untuk 

belajar lebih bergairah.
5
 

Berkenaan dengan definisi Ice Breaking, terdapat firman Allah yang 

menjelaskan tentang pelajaran yang baik dan dengan cara yang baik untuk 

dijadikan sebagai petunjuk Allah berfirman dalam Q.S. An-Nahl/16:125. 

                             

                            

Terjemahnya: 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

                                                           
5
 Tholib Hariono and others, „Pendampingan Pembelajaran Dalam Pengkondisian Siswa 

Melalui Ice Breaking‟, Jumat Informatika: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2.3 (2021), 125–29. 
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yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.

6
 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa terdapat metode belajar yang 

dapat digunakan dengan cara yang baik sehingga memperoleh hasil yang baik. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran maupun untuk membentuk kemampuan 

peserta didik diperlukan adanya suatu metode pembelajaran yang efektif, 

metode pembelajaran ini bukan hanya dikuasai oleh guru tetapi juga harus 

dikuasai oleh peserta didik itu sendiri. 

M. Said menyatakan bahwa Ice Breaking adalah permainan atau 

kegiatan yang berfungsi untuk mengubah suasana kebekuan dalam kelompok. 

Disini M. Said sedikit memberikan penjelasan tentang cara melakukan Ice 

Breaking yaitu dengan permainan dan atau kegiatan lainnya. Tetapi tujuan 

dari semua kegiatan yang dilakukan dalam rangka Ice Breaking adalah sama, 

yaitu memecah kebekuan suasana, agar proses pelatihan atau pembelajaran 

lebih efektif. Konsentrasi peserta didik pelatihan atau anak didik menjadi 

terfokus kembali.
7
 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa Ice 

Breaking adalah  sebuah metode yang dikemas dalam bentuk permainan dan 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran agar peserta didik tidak merasa 

bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. 

 

 

                                                           
6
 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an  dan 

Terjemahan (Cet.1;  Solo:  Tiga Serangkai, 2014),, h.85. 
7
Sunarto, Ice Breaker (Surakarta :Cakrawala Media, Cet.I, 2012), h. 2. 
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b. Tujuan Ice Breaking  

Dalam proses pembelajaran di kelas, Ice Breaking dibutuhkan oleh 

guru dan peserta didik. Tujuan dari penggunaan Ice Breaking antara lain: 

1)  Mengarahkan otak agar berada pada kondisi gelombang alfa, 

2) Membangun kembali suasana belajar agar serius, santai, dan 

menyenangkan, 

3) Menjaga stabilitas kondisi fisik maupun psikis audien/siswa agar 

senantiasa fresh 

4) dan nyaman dalam menyerap informasi.
8
 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa tujuan dari Ice Breaking 

adalah untuk mencairkan suasana yang ada biasanya digunakan agar suasana 

di dalam kelas lebih rileks tidak kaku, sehingga membuat peserta didik merasa 

rileks dan materi yang disampaikan pun akan lebih mudah masuk dan di 

mengerti oleh peserta didik. 

c. Pentingnya Ice Breaking 

Proses pembelajaran yang serius kaku tanpa sedikitpun ada suasana 

kegembiraan tentulah akan sangat cepat membosankan. Apalagi diketahui 

bahwa berdasarkan penelitian kekuatan rata-rata manusia untuk terus 

konsentrasi dalam situasi yang monoton hanyalah sekitar 15 menit saja 

selebihnya pikiran akan segera beralih kepada hal-hal lain yang mungkin 

sangat jauh dari tempat di mana ia duduk mengikuti suatu kegiatan tertentu. 

Otak kita tidak dapat dipaksa untuk melakukan fokus dalam waktu yang lama. 

                                                           
8
 Moh. Fatih. Luthfi, „Pembelajaran Menggairahkan Dengan Ice Breaking‟ SIMA: Studi Islam 

Madinah, 11.1 (2014), 103–7. 
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Untuk mudahnya, anda bisa menggunakan patokan usia. Contohnya, untuk 

anak usia 5 tahun, rentang waktu fokus optimal yang bisa dilakukan hanyalah 

5 menit, untuk anak usia 15 tahun, rentang waktu fokus hanyalah 15 menit. 

Bila seorang berusia 35 tahun atau 60 tahun maka fokus optimalnya 30 menit. 

Jadi 30 menit adalah rentang waktu fokus maksimal agar tidak terjadi 

kelelahan otak yang berlebihan.
9
  

Dari uraian diatas maka dapat dijelaskan bahwa penerapan Ice 

Breaking sangat penting diterapkan didalam proses pembelajaran dengan 

kondisi peserta didik jenuh dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

setiap peserta didik memeliki batas fokus tergantung dari batas usia yang 

dimilikinya. Dengan adanya Ice Breaking dalam proses pembelajaran dapat 

membantu peserta didik mengembalikan fokusnya dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

d. Macam-macam Ice Breaking dalam pembelajaran. 

Ice Breaking dapat dilakukan dengan berbagai macam cara atau 

permainan. Menurut The Encyclopedia of Ice Breaker terbitan University 

associates bentuk Ice Breaking ada bermacam-macam mulai dari sekadar 

teka-teki, cerita-cerita lucu atau humor ringan yang memancing senyum, lagu-

lagu atau nyanyian yang disertai gerakan tubuh (action song), sampai 

permainan-permainan berkelompok yang cukup menguras tenaga atau bahkan 

pikiran. Selain itu dapat juga dilakukan dengan melakukan senam otak (brain 

                                                           
9
Mu‟awanah Elfi dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2014) h. 52. 
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gym). Berikut ini beberapa model Ice Breaking yang dapat ditiru, modifikasi, 

dan  dikembangkan sesuai dengan kondisi anak-anak peserta didik.
10

 

Ketika pikiran tidak bisa terfokus lagi, maka segera di butuhkan upaya 

pemusatan perhatian kembali. Upaya yang bisa dilakukan oleh guru 

konvensional adalah dengan meningkatkan intonasi suara yang lebih keras 

lagi, mengancam atau bahkan memukul-mukul meja untuk meminta perhatian 

kembali. Upaya demikian sebenarnya justru semakin memperparah situasi 

pembelajaran, karena sebenarnya proses pembelajaran sangat dibutuhkan 

keterlibatan emosional peserta didik. Dengan demikian sangatlah penting bagi 

guru untuk menguasai berbagai teknik Ice Breaking dalam upaya untuk terus 

menjaga “stamina” belajar para peserta didiknya.
11

 

Adapun upaya yang bisa digunakan untuk membawa suasana bahagia 

dan menyenangkan dalam proses pembelajaran. Dengan menerapkan macam-

macam Ice Breaking otak akan memasuki Zona Alfa sehingga mudah untuk 

menerima informasi, Ice Breaking dapat diterapkan dimanapun baik di dalam 

ruangan (indoor) maupun di luar ruangan (outdoor). Ice Breaking juga dapat 

dilakukan dengan ataupun tanpa menggunakan alat. Berikut diantaranya: 

1) Yel-yel 

 Yel-yel merupakan ungkapan penyemangat. Yel-yel biasa 

diungkapkan secara berkelompok dengan beragam kata dan gaya. Masing-

masing kelompok biasanya akan menampilkan yel-yel yang berbeda atau 

                                                           
10

Acep Yonny, Cara Cerdas Membangkitkan Semangat Belajar Siswa, (Yogyakarta: PT. 

Citra Aji Parama, 2012), h. 66. 

11
Mu‟awanah Elfi dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2014), h. 52. 



16 

 

 

 

sesuai dengan karakteristiknya dengan gaya yang lucu, unik, dan energik. 

Tak butuh waktu lama untuk melakukannya. Rata-rata hanya 

membutuhkan durasi waktu 3-5 menit. Membuat yel-yel tidak perlu susah-

susah. Yel-yel dapat dibuat dengan  kata-kata sendiri atau mencuplik dari 

sebuah lagu. Yang penting saat melakukan yel-yel harus dilakukan dengan 

kompak dan riang gembira. Jenis yel-yel ini sangat efektif dalam 

menyiapkan aspek psikologis peserta didik untuk siap mengikuti pelajaran, 

terutama pada jam-jam awal pembelajaran. Selain itu, yel-yel juga sangat 

efektif membangun kekompakan dan kerja sama dalam tim (kelompok).
12

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa salah 

satu jenis metode Ice Breaking adalah yel-yel, metode ini sangat efektif 

untuk mempersiapkan mental peserta didik dalam aspek psikologisnya 

dalam kesiapan mengikuti proses pembelajaran. Karena dengan yel-yel 

terdapat gerakan semangat sehingga dapat memberikan perasaan yang siap 

mengikuti proses pembelajaran. 

2) Jenis Tepuk Tangan 

Jenis Ice Breaking ini adalah jenis yang paling sering digunakan 

oleh para tenaga pendidik. Teknik tepuk tangan merupakan teknik Ice 

Breaking yang paling mudah dilakukan, karena tidak memerlukan 

persiapan yang membutuhkan banyak waktu. Seorang guru hanya perlu 

memodifikasi sedikit jenis yang ada atau membuat sendiri model-model 

tepuk tangan yang sudah ada. 

                                                           
12

Moh. Fatih. Luthfi, „Pembelajaran Menggairahkan Dengan Ice Breaking‟ SIMA: Studi Islam 

Madinah, 11.1 (2014), 103–7. 
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3) Jenis Humor 

Humor berasal dari istilah inggris yang pada mulanya memiliki 

beberapa arti. Namun, semuanya berasal dari suatu istilah yang berarti 

“cairan”. Humor adalah sesuatu yang menimbulkan pendengarnya merasa 

tergelitik, perasaan lucu, sehingga terdorong untuk tertawa. 

Humor dalam pembelajaran yang diperlukan tidaklah 

mengharuskan peserta didik bisa tertawa terpingkal-pingkal, namun lebih 

kepada bagaimana membuat suasana menjadi cair tanpa ada ketegangan 

setelah beberapa jam serius memperhatikan materi pelajaran. Sebagai 

penyegar suasana, tak ada salahnya kita menceritakan cerita-cerita lucu. 

Cerita humor ini dapat berasal dari pengalaman sendiri atau dicuplik dari 

buku, surat kabar, atau internet. Di samping itu, dapat pula kita minta salah 

seorang anak peserta didik menceritakan cerita lucu.
13

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dipahami bahwa humor 

merupakan salah satu metode pada Ice Breaking. Memberikan kesan humor 

kepada peserta didik juga akan memancing semangat belajar pesertan didik 

karena tidak merasa mengantuk dan jenuh. 

4) Jenis Permainan (Games) 

Permainan (games) adalah jenis Ice Breaking yang paling membuat 

peserta didik heboh. Peserta didik akan muncul semangat baru yang lebih 

saat melakukan permainan. Dengan permainan akan mampu membangun 

konsentrasi anak untuk dapat berpikir dan bertindak lebih baik dan lebih 

                                                           
13

Akhmad Muhlis, „Humor Dalam  Pembelajaran Tinjauan Penelitian Humor di Kelas, 

MADRASAH: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 1.2 (2018), h.30. 
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efektif. Permainan merupakan kegiatan yang paling digemari oleh semua 

orang. Bukan saja bagi anak-anak, namun juga bagi para peserta didik, bagi 

orang dewasa. Hal-hal yang harus diperhatikan guru dalam memilih games 

yang akan digunakan sebagai Ice Breaking yaitu menyangkut dengan 

faktor keselamatan, faktor waktu, faktor peralatan, dan faktor edukasi.
14

 

Macam-macam model Ice Breaking yang telah diuraikan di atas 

merupakan suatu cara yang menarik dan menarik perhatikan peserta didik 

sehingga mampu untuk lebih fokus terhadap pembelajaran di kelas. 

e. Pemanfaatan Ice Breaking 

Ada beberapa manfaat penggunaan Ice Breaking, yaitu : 

1) Menghilangkan sekat-sekat pembatas di antara peserta didik, dengan 

adanya selingan Ice Breaking dalam pembelajaran, sehingga tidak ada 

lagi anggapan si A pandai, si B bodoh dan lain sebagainya yang ada 

hanyalah kesamaan kesempatan untuk maju.  

2) Terciptanya kondisi yang dinamis di antara peserta didik adalah 

menimbulkan kegairahan antara sesama peserta didik untuk melakukan 

aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung. Dan pemecah 

suasana canggung.  

3) Menciptakan  motivasi antara sesama peserta didik untuk melakukan 

aktivitas selama proses belajar-mengajar berlangsung.  

4) Membuat peserta saling mengenal dan akan menghilangkan jarak 

mental sehingga suasana menjadi benar-benar rileks, cair dan mengalir.  

                                                           
               

14
Syarif Hidayatulloh, Henrry Phraherdhiono, dan Agus Wedi „Pengaruh Game Pembelajaran 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Pemahaman  Ilmu Pengetahuan Alam‟, JKTP: Jurnal Kajian 

Teknologi Pendidikan, 1.4  (2020), h. 200. 
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5) Mengarahkan atau memfokuskan peserta didik pada topik 

pembahasan/pembicaraan.
15

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat jelaskan bahwa terdapat 

beberapa manfaat tentang Ice Breaking yakni menghilangkan sekat-sekat 

pembatas di antara peserta didik, terciptanya kondisi yang dinamis antara 

peserta didik dan guru serta memotivasi peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

f. Kelebihan dan kekurangan Ice Breaking. 

Dalam model pembelajaran pasti ada yang namanya kekurangan dan 

kelebihannya masing-masing termasuk Ice Breaking ini. 

 Kelebihan dari Ice Breaking yaitu: 

1) Membuat waktu panjang terasa cepat.  

2) Membawa dampak menyenangkan dalam pembelajaran. 

3) Dapat digunakan secara spontan atau terkonsep. 

4) Membuat suasana kompak dan menyatu. 

Sedangkan kelemahan dari Ice Breaking yaitu 

1) Jika guru hanya menggunakan Ice Breaking dengan tipe yang sama, 

maka akan membuat peserta didik bosan dan jenuh. 

2) Jika guru kurang kreatif dalam meramu permainan, maka akan sedikit 

sekali perhatian yang didapatkan dari peserta didik.
16

 

                                                           
15

 May Muna Harianja and Sapri Sapri, „Implementasi Dan Manfaat Ice Breaking Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar‟, Jurnal Basicedu, 1.4 (2022), 1324–30. 

16
Sheilly Novia, Skripsi penggunaan Teknik Ice Breaker Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran IPS (Studi Eksperimen Kuasi Pada Siswa Kelas VII SMPN 1, (Bandung: UPI 

Bandung 2013, h. 91. 
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Penerapan suatu kegiatan pasti memiliki nilai positif atau kelebihan. 

Hal ini akan semakin bermakna dan memiliki efek positif tergantung dari 

kereatifan guru dalam mengaplikasikannya. Sedangkan untuk kekurangannya 

dapat diatasi dengan langkah-langkah atau kebijakan guru sehingga dapat 

menutupi kekurangan dalam penerapan tersebut. Ketika guru telah selesai 

menggunakan Ice Breaking sebaiknya mengevaluasi dirinya untuk 

mengetahui sejauh mana perkembangan proses pembelajaran didalam kelas.  

Berdasarkan pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa Ice 

Breaking dapat mengatasi kejenuhan peserta didik atau stres akademik yang 

berlebihan dengan cara melakukan kegiatan selingan apabila sistem kerja otak 

sudah tidak sanggup lagi untuk berpikir. 

2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi  

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 

kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu 

tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, 

tetapi dapat di interpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, 

dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.
17

 

Sehingga cara untuk melihat dari motivasi itu dilihat dari interpretasi yang 

dilakukan yaitu dari dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang. 

 

 

                                                           
17

Hamzah B. Uno, M.Pd., Teori Motivasi dan Pengukurannya,(Jakarta ;Bumi Aksara. 2017) 

h. 3. 
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b. Tujuan Motivasi 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 

menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 

kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau 

mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang manajer, tujuan motivasi ialah untuk 

menggerakkan pegawai atau bawahan dalam usaha meningkatkan prestasi 

kerjanya sehingga tercapai tujuan organisasi yang dipimpinnya. Bagi seorang 

guru, tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu para peserta 

didiknya agar timbul keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi 

belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang 

diharapkan dan ditetapkan di dalam kurikulum sekolah.
18

  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dijelaskkan bahwa 

motivasi adalah untuk menggerakkan keinginan yang ada dalam diri sehingga 

dapat memicu untuk melakukan sesuatu demi tercapainya apa yang 

diinginkan.  

c.  Motivasi 

1) Teori Hedonisme 

Hedonisme adalah bahasa Yunani yang berarti kesukaan, 

kesenangan, atau kenikmatan. Hedonisme adalah suatu aliran di dalam 

filsafat yang memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada manusia 

adalah mencari kesenangan (hedone) yang bersifat duniawi. Menurut 

pandangan hedonisme, manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang 

                                                           
18

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. Ke-XXIII; Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 73.  
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mementingkan kehidupan yang penuh kesenangan dan kenikmatan. Oleh 

karena itu, setiap menghadapi persoalan yang perlu pemecahan, manusia 

cenderung memilih alternatif pemecahan yang dapat mendatangkan 

kesenangan daripada yang mengakibatkan kesukaran, kesulitan, 

penderitaan, dan sebagainya.
19

 Teori ini menjelaskan bahwa semakin 

seseorang merasa senang maka akan timbul suatu motivasi dalam diri dan 

bergairah untuk mencapai suatu keinginannya. 

2) Teori Naluri 

Pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan nafsu pokok yang 

dalam hal ini disebut juga naluri yaitu, (a) dorongan nafsu (naluri) 

mempertahankan diri, (b) dorongan nafsu (naluri) mengembangkan diri, 

dan (c) dorongan nafsu (naluri) mengembangkan/mempertahankan 

jenis.
20

 Sehingga menurut teori ini, untuk memotivasi seseorang harus 

berdasarkan naluri mana yang akan dituju dan perlu dikembangkan. 

3) Teori Reaksi yang Dipelajari 

Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau perilaku manusia 

tidak berdasarkan naluri-naluri, tetapi berdasarkan pola-pola tingkah laku 

yang dipelajari dari kebudayaan di tempat orang itu hidup. Orang belajar 

paling banyak dari lingkungan kebudayaan di tempat ia hidup dan 

dibesarkan. Oleh karena itu, teori ini di sebut juga teori lingkungan 

kebudayaan.  Menurut teori ini, apabila seorang pemimpin ataupun 
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M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. Ke-XXIII; Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 74. 
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seorang pendidik akan memotivasi anak buah atau anak didiknya, 

pemimpin ataupun pendidik itu hendaknya mengetahui benar-benar latar 

belakang kehidupan dan kebudayaan orang-orang yang dipimpinnya.
21

 

Teori ini tidak sependapat dengan teori naluri, teori ini menjelaskan 

seseorang akan berkembang motivasinya yaitu dari lingkungan 

kebudayaan tempat ia berada. 

4) Teori Daya Pendorong  

Teori ini merupakan panduan antara “teori naluri” dengan “teori 

reaksi yang dipelajari”. Daya pendorong adalah semacam naluri, tetapi 

hanya suatu dorongan kekuatan yang luas terhadap suatu arah yang 

umum.  Oleh karena itu, menurut teori ini, bila seorang pemimpin 

ataupun pendidik ingin memotivasi anak buahnya atau peserta didiknya, 

ia harus mendasarkannya atas daya kebudayaan lingkungan yang 

dimilikinya.
22

 Ini merupakan perpaduan antara teori naluri dengan reaksi 

yang dipelajari, yaitu seseorang akan meningkat motivasinya dengan 

adanya naluri dan tempat ia dibesarkan. 

5) Teori Kebutuhan 

Teori motivasi yang sekarang banyak dianut orang adalah teori 

kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh 

manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik 

kebutuhan fisik maupun psikis. Oleh karena itu, menurut teori ini, apabila 

                                                           
21

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. Ke-XXIII; Bandung: PT Remaja 
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seorang pemimpin ataupun pendidik bermaksud memberikan motivasi 

kepada seseorang, ia harus berusaha mengetahui terlebih dahulu apa 

kebutuhan-kebutuhan orang yang akan dimotivasinya.
23

 Dengan adanya 

suatu kebutuhan yang melekat dalam diri seseorang akan memicu 

timbulnya suatu motivasi dan ingin mencapai kebutuhannya 

d. Peranan Motivasi dalam Belajar dan Pembelajaran 

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 

menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang 

belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan 

pembelajaran, antara lain dalam: (a) menentukan hal-hal yang dapat dijadikan 

penguat belajar, (b) memperjelas tujuan belajar  yang hendak dicapai, (c) 

menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, (d) menentukan 

ketekunan belajar.
24

 Dengan adanya peranan dalam diri pada saat belajar 

maka keinginan dan motivasi dalam mencapai sesuatu itu akan semakin kuat, 

contohnya seorang guru sebelum menyampaikan materi pelajaran kepada 

peserta didik maka hal pertama yang harus dilakukan yaitu mejelaskan tujuan 

apa yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 

1) Pengertian Belajar 

Belajar (learning) adalah merupkan satu kegiatan yang terjadi di 

dalam diri seseorang, yang suka diamati secara langsung. Dan semata-mata 

mengumpulkan atau menghapalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
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informasi atau materi pelajaran. Menurut pendapat tradisional, belajar 

adalah menambah dan mengumpulkan sejumlah pengetahuan, di sini yang 

dipentingkan adalah pendidikan intelektual. Sedangkan menurut pendapat 

ahli pendidikan modern yang merumuskan perbuatan belajar adalah suatu 

bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan 

dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan 

latihan.
25

 Belajar bisa dirasakan pada saat seseorang selalu menemukan 

hal-hal baru dalam kehidupan. 

Adapun pengertian belajar menurut para ahli pendidikan yaitu, 

sebagai berikut: 

Pertama, Hilgard dan Bower, dalam buku Theories of Learning  

mengemukakan. “Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 

seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh 

pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan 

tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon 

pembawaan, kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya.”
26

 Belajar adalah 

dengan adanya perubahan tingkah laku disebabkan adanya suatu perilaku 

atau pengalaman-pengalaman yang diulang. 

Kedua, Gagne, dalam buku The Condition of Learning menyatakan 

bahwa: “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi 

ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya 
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(performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke 

waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.”
27

 Maka dengan adanya stimulus 

akan mempengaruhi isi ingatan dan melakukan suatu perbuatan baru dan 

penemuan-penemuan baru. 

Ketiga, Morgan dalam buku Introduction of Psychology 

mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif 

menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai hasil dari latihan atau 

pengalaman. Sedang Witherington, dalam buku Educational Psychology, 

mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam 

kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi 

yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu 

pengertian.
28

 Belajar dari pengalaman dan dipengaruhi oleh kebiasaan yang 

dibuktikan dari tindakan yang dilakukan. 

Menurut al-Quran, kemampuan belajar merupakan sebuah karunia 

Allah Swt. Selain nikmat persepsi dan berpikir, manusia dibekali pula 

dengan kesiapan alamiah untuk belajar, serta memperoleh ilmu 

pengetahuan, keterampilan, dan keahlian. Dengan belajar, manusia 

diberikan kemampuan lebih, yang dapat membedakannya dengan makhluk 

Allah lainnya, karena dengan belajar manusia dapat mencapai 

kesempurnaan insani yang luar biasa. Allah menganugerahkan akal kepada 
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manusia untuk mampu belajar dan menjadi pemimpin di dunia.
29

 

Sebagaimana yang termaktub dalam wahyu Allah dalam Q.S. al-

„Alaq/96:1-5. 

                           

                           

Terjemahnya: 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.

30
 

Ayat ini menjadi bukti bahwa al-Quran memandang aktivitas 

belajar sebagai sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Kegiatan belajar dapat berupa menyampaikan, menelaah, mencari, 

mengkaji, dan meneliti. 

Sebagai kesimpulan dari teori belajar ini, bahwa dalam menilai atau 

menyimpulkan pendapat-pendapat dari teori belajar tersebut jangan kita 

memandang sebagai suatu yang saling bertentangan, melainkan sebagai 

suatu yang tergantung dari jenis apa yang diteliti. Sebagai pendidik yang 

penting adalah mengambil manfaat dari masing-masing teori itu, dan 

menggunakannya dalam praktik sesuai dengan situasi dan materi yang 

dipelajari dan yang diajarkan. 
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2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang 

menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah 

laku dan atau kecakapan. Sampai di manakah perubahan itu dapat tercapai 

atau dengan kata lain, berhasil baik atau tidaknya belajar itu tergantung 

kepada bermacam-macam faktor. Adapun faktor-faktor itu, dibedakan 

menjadi dua golongan: 

Pertama, faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita 

sebut faktor individual. Kedua, faktor yang ada diluar individu yang kita 

sebut faktor sosial. Yang termasuk dalam faktor individual antara lain: 

faktor kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan 

faktor pribadi. Sedangkan yang termasuk faktor sosial antara lain faktor 

keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, 

lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial.
31

  

Berdasarkan pejelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa belajar 

dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu berasal dari dalam diri yakni suatu 

kesadaran dan keinginan yang besar dalam belajar dan kedua faktor dari 

luar diri individu yaitu belajar yang di pengaruhi oleh keadaan tertentu.  

3.  Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang 

diberikan di sekolah yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
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generalisasi yang berkaitan dengan isu-isu sosial. Sebagaimana program 

pendidikan ilmu pengetahuan sosial merupakan pengorganisasian ilmu-ilmu 

sosial dan kegiatan-kegiatan dasar manusia dengan segala permasalahannya, 

yang diorganisir dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan 

pendidikan. Melalui pendidikan ilmu pengetahuan sosial, peserta didik 

diarahkan menjadi warga Negara dan warga dunia yang baik, yaitu warga 

yang demokratis, bertanggung jawab, memiliki kepedulian sosial, cinta 

lingkungan, cinta damai, mengembangkan potensi intelektual emosional dan 

sosial secara terpadu sesuai karakter budaya bangsa.
32

 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai 

cabang ilmu-ilmu sosial dan humoniora, seperti: sosiologi, sejarah, geografi, 

ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan 

atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan 

interdisipline dari aspek dan cabang ilmu-ilmu sosial. Ilmu Penetahuan Sosial 

atau studi sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan 

dari isi materi cabang-cabang ilmu sosial; sosilogi, sejarah, gegrafi, ekonomi, 

politik, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial. 

Masih banyak definisi ilmu pengetahuan sosial (Social Studies) yang 

telah disamapikan para ahli. Namun, pada umumnya definisi-definisi tersebut 

menujukkan pengertian bahwa ilmu pengetahuan sosial sebagain program 

pendidikan atau bidang studi dalam kurikulum sekolah yang mempelajari 

kehidupan manusia dalam masyarakat serta hubungan atau interaksi antara 
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manusia dengan lingkungan (fisik dan sosial). Isi atau materi ilmu 

pengetahuan sosial diambil dan dipilih dari bagian-bagian 

pengetahuan/konsep dari ilmu-ilmu sosial disesuaikan tingka pertumbuhan 

dan usia  peserta didik.
33

 

Tujuan pendidikan di Indonesia pada dasarnya mempersiapkan para 

peserta didik sebagai warga Negara yang menguasai pengetahuan (know 

ledge), keterampilan (skill), sikap dan nilai (attitudes and values) yang dapat 

diperlukan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar 

menjadi warga Negara yang baik. Tujuan mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial antara lain yaitu: 

1) Meneganal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungan. 

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin 

tahu, inquiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi 

dalam masyarakat majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
34

 

Berdasarkan tujuan ilmu pengetahuan sosial tersebut, dapat diketahui 

bahwa ilmu pengetahuan sosial mempunyai tugas yang berat dalam rangkat 
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membentuk good citizen di mana pembelajaran diharapkan memiliki 

kepekaan sosial yang mampu mengenali permasalahan sosial dan mampu 

memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, 

ruang lingkup mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial mencakup empat aspek, 

yaitu: 

1) Sistem sosial dan budaya, meliputi: individu, keluarga, dan masyarakat, 

sosiologi sebagai ilmu dan metode, interaksi sosial, sosialisasi, pranata 

sosial, struktur sosial, kebudayaan, dan perubahan sosial budaya. 

2) Manusia, tempat, dan lingkungan, meliputi: sistem informasi geografis, 

inteaksi gejala fisik dan sosial, struktur internal suatu tempat/wilayah, 

dan interaksi keuangan, serta persepsi lingkungan dan kewilayahan. 

3) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan, meliputi: ketergantungan, 

spesialisasi, pembagian kerja, perkoprasian, dan kewirausahaan serta 

pengelolaan keuangan perusahaan. 

4) Waktu, berkelanjutan, dan perubahan meliputi: dasar-dasar ilmu sejarah, 

fakta, peristiwa, dan proses.
35

 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tingka laku manusia baik secara perorangan maupun tingkahlaku 

kelompok. Menurut penulis ada perbedaan antara ilmu sosial dan ilmu 

pengetahuan sosial, yang banyak orang menyamakan antara keduanya padahal 

dua hal tersebut sangat berbeda, dimana ilmu sosial adalah ilmu yang didasari 

berdasarkan suatu nilai dalam berkependudukan yang bertempat disuatu 

Negara, sedangkan ilmu pengetahuan sosial lebih diartikan dengan penelaan 
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atau kajian tentang masyarakat dan juga mengajarkan kita dalam berinteraksi 

yang baik dengan masyarakat. 

Membahas tentang ilmu pengetahuan sosial dimana membahas tentang 

masyarakat, selain itu membahas juga tentang budaya, keragaman dalam 

masyarakat. contohnya dalam beragama semua masyarakat diberikan 

kebebasanya dalam memeluk agamanya masing-masing dan begitupun 

dengan budaya yang ada di Indonesia yang beraneka ragam suku dan budaya. 

Di dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial semua tentang masyarakat. 

C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2.1 Skema kerangka pikir penelitian 

Berdasarkan dari bagan  kerangka pikir pada penelitian ini maka dapat 

dijelaskan bahwa penelitian ini akan melakukan kajian penelitin tentang pembelajaran 

Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial 

Metode Ice Breaking 

Motivasi Belajar Peserta Didik 

Kelas VIII UPT SMP Negeri 3 
Mattiro Sompe 

Guru  Peserta Didik Pembelajaran Ice 

Breaking 
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ilmu pengetahuan sosial disalah satu sekolah yang ada di Kabupaten Pinrang tepatnya 

di SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang di kelas VIII pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan social dimana proses pembelajran terdapat guru dan 

peserta didik. Penlitian ini berfokus pada salah satu komponen dalam proses 

pembelajaran yakni penggunaan metode dalam proses pembelajaran oleh guru. Salah 

satu dari jenis metode pembelajaran yang digunakan oleh guru tersebut yaitu metode 

Ice Breaking. Metode Ice Breaking bertujuan untuk melatih konsentrasi, memberikan 

rasa nyaman dan juga mengurangi kejenuhan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, sehingga menghasilkan penelitian tentang pengaruh metode Ice 

Breaking terhadap motivasi belajar peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro 

Sompe Kabupaten Pinrang. 

D. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban yang sifatnya hanya sementara mengenai  

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
36

 

Secara umum, hipotesis juga dapat diartikan  sebagai suatu pernyataan 

prediksi mengenai kajian tentang penelitian yang akan diteliti.  

Adapun hipotesis dalam penelitian tentang pengaruh metode Ice Breaking 

terhadap motivasi belajar peserta didik pada mataa pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang adalah:  

Ha: Terdapat pengaruh metode Ice Breaking terhadap motivasi belajar peseta didik 

pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial  kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro  

Sompe Kabupaten Pinrang. 
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HO: Tidak Terdapat pengaruh metode Ice Breaking terhadap motivasi belajar peseta 

didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial  kelas VIII SMP Negeri 3 

Mattiro  Sompe Kabupaten Pinrang. 

 

 



 
 

35 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana pendekatan dalam 

penelitian menekankan pada analisis data menggunakan angka yang diperoleh 

melalui metode statistika.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian Ex-Post Facto artinya sebuah penelitian 

masing-masing variabelnya sudah terjadi dilapangan dan tidak dilakukan sebuah 

perlakuan dan juga  variabel yang diteliti memang tidak memungkinkan dilakukan 

perlakuan (trieatment).  Ex-Post Facto  diambil dari sebuah bahasa latin artinya fakta 

yang sudah terjadi dan  variabel yang telah dipilih menjadi sebuah penelitian telah 

terjadi secara alami dan tanpa perlu dilakukan perlakuan sebelum dilakukan 

penelitian.
1
 

Penggunaan metode Ice Breaking merupakan sebuah metode yang telah 

dilaksanakan pada proses pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe 

Kabupaten Pinrang. Tujuan penggunaan metode Ice Breaking  bertujuan dalam 

meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa penelitian ini tidak 

diberikan perlakuan dan tidak dilakukan manipulasi dikarenakan sudah terjadi 

dilapangan dan  metode yang tepat digunakan dalam penelitian ini yakni 

menggunakan  Ex-post facto.  
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa konsep penelitian ini 

yakni untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan atau pengaruh dari variabel  

yakni pengaruh metode Ice Breaking terhadap motivasi belajar peserta didik dalam 

pembelajaran pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas VIII  SMP Negeri 3 

Mattiro Sompe  Kabupaten Pinrang.  

Desain penelitian merupakan gambaran yang berisi prosedur yang dilakukan 

peneliti untuk melihat dan mengamati bentuk strategi  yang akan digunakan dan 

penentuan sebuah kesimpulan dalam penelitian.  

Adapun desain penelitian sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

X: Pengaruh Metode Ice Breaking 

Y: Motivasi Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan desain peniltian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggenunaan metode Ice Breaking  diberikan simbol X sebagai variabel bebas  dan 

motivasi belajar diberi tanda Y sebagai variabel terikat yang artinya metode Ice 

Breaking memberikan motivasi belajar peserta didik . 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana akan dilakukan  proses 

penelitian. Penentuan lokasi dalam penelitian bertujuan untuk memberikan kejelasan 

terhadap penelitian yang akan dilakukan peneliti, dan juga membatasi wilayah 

penelitian sehingga lebih efektif dan lebih jelas objek yang akan dikaji. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini, peneliti  berkunjung pada tempat penelitian yakni  di SMP 

X Y 
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Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. Tepatnya di Dusun Katteong, Desa 

Samaenre, Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang. Penelitian ini dilakukan 

selama 1 bulan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruahn dari objek yang akan diteliti yang 

meliputi sekelompok manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan lain-lainnya  dan 

telah memenuhi ketentuan-ketentuan dan sesuai dengan apa yang menjadi 

penelitian kita.
2
  

Populasi dapat diartikan sebagai  sekelompok benda atau makhluk hidup  

yang telah memenuhi kriteria tertentu dan bersifat relevan dengan objek dan 

permasalahan yang diteliti.
3
 Penelitian kuantitatif, penetuan populasi merupakan 

suatu keharusan yang ada dalam penelitian agar dapat memberikan 

pengelompokkan penelitian yang akan diteliti, populasi penelitian juga dapat 

diartikan sebagai sebuah kesamaan (Universum) yang menjadi objek  dalam 

penelitiaan.
4
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dijelaskan, populasi 

adalah seluruh kelas VIII  di SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang  

yang telah melaksanakan proses pembelajaran pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial dengan menerapkan metode Ice Breaking.  Adapun tabel data 

                                                           
2
 Masnur Muslich, Bagaimana Menulis Skripsi? (Cet;1 ;Jakarta : PT Bumi Aksara,2009); h. 

39. 

 
3
Masnur Muclish, Bagaimana Menulis Skripsi? (Cet.1; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 

39.  

4
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Cet. VIII; Jakarta: Kencana, 2005), h. 109. 
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populasi kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang sebagai 

berikut.  

Tabel 3.1.  Data Populasi Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 3 
Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 VIII 1 17 14 31 

2 VIII 2 9 14 23 

3 VIII 3  10 11 21 

Jumlah 36 39 75 

                      Sumber Data: Bagian Tata Usaha Pada UPT SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten 

Pinrang 

Penelitian ini menggunakan objek penelitian Kelas VIII SMP Negeri 3 

Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang yang terdiri dari tiga kelas dengan jumlah 

siswa keseluruhan sebanyak 75 peserta didik. 

2. Sampel 

Sampel merupakan salah satu kegiatan dalam memilih beberapa populasi 

yang sesuai dengan kebutahan peneliti dengan mengunakan tertentu dan populasi 

yang diambil sesuai dengan kreteria yang akan diamati.
5
  

Sampel juga merupakan bagian dari teknik pengumpulan data akan tetapi 

sampel yang diambil sesuai dengan kebutuhan peneliti dari populasi yang ada.
6
 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dijelaskan yakni sampel merupakan 

                                                           
5
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian(Cet. 4; Jakarta :kharisma putra, 2014) , h. 148. 

6
Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan perhitungan 

Manual & SPSS, h. 30. 
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perwakilan dari poulasi untuk dijadikan sebagai alat ukur dalam menguji sebuah 

kebenaran ilmiah dan hasil dari kajian penelitian berlaku untuk semua populasi. 

Untuk membatasi jumlah populasi yang banyak maka perlu dilakukan 

tekni sampling. Dalam penelitian ini menggunakan Simple random sampling. 

Simple random sampling merupakan teknik sampling dengan memberikan 

batasan terhadap populasi dan dilakukan secara acak hasil pengamatan penelitian 

akan berlaku secara sama dengan keseluruhan sampel..
7
  

Berdasarkan data siswa kelas VIII diketahui bahwa jumlah populasinya 

sebesar 75 peserta didik. Oleh karena itu  untuk mengambil sampelnya dilakukan 

dengan menggunakan teknik Slovin dalam menentukan ukuran sampel, dengan 

rumus:
 8
 

  
 

     
 

Keterangan: 

N = sampel 

N = Populasi 

E = Perkiraan tingkat kesalahan. (error level atau tingkat kesalahan 

umumnya digunakan 1% atau 0.01, 5% atau 0.05 dan 10% atau 

0.1 yang dapat dipilih oleh peneliti).
9
 

Peneliti akan meneliti pengaruh metode Ice Breaking terhadap motivasi 

belajar peserta didik dengan jumlah populasi yaitu kelas Kelas VIII SMP Negeri 

                                                           
7
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2018) h. 65. 

8
Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Menual & SPSS (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2014), h. 61. 

9
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah (Cet.VI; 

Jakarta: Kencana, 2014), h. 158. 
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3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang  sebanyak 75 peserta didik tingkat 

keselahannya sebesar 10%, maka diperoleh: 

  
   

             
 

 

  
   

           
 

  
   

      
 

  
    

    
 

        

     

Jadi, ukuran  sampel pada penelitian ini sebanyak  43 yang kemudian 

dibulatkan menjadi 45 sampel beriku tabel sampel kelas.  

Tabel 3.2.  Sampel Peserta Didik Di Kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro 
Sompe Kabupaten Pinrang 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 VIII 1 17 Peserta Didik 

2 VIII  2 14 Peserta Didik 

3 VIII 3 14 Peserta Didik 

Jumlah 45 Peserta Didik 

             Sumber Data: Bagian Tata Usaha Pada UPT SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten 

Pinrang 
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengelolaan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah yang penting dilakukan dalam sebuah penelitian adalah 

menentukan teknik pengumpulan data sebagai langkah awal dalam menemukan 

sebuah data dalam penelitian sehingga menghasilkan sebuah penelitian. Adapun 

teknik yang digunakan sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan bagian dari teknik mengumpulkan data dengan 

menggunakan indra sebagai alat pengematan dan dilakukan pencatatan 

sistematis berdasarkan gejala unsur objek yang diperoleh. Unsur gejalah 

tersebut menjadi bahan peneliti untuk dilkukan pengamatan dan pencatatan 

secara tepat dan benar kemudia dilakukan penarikan kesimpulan.   

 Observasi juga memiliki arti yakni proses mengumpulkan data dengan 

cara peneliti lansung berada dilokasi penelitian dengan mengamati lansung 

keadaan dari objek yang diteliti. Observing natural phenomena, aided by 

systematic classificationand measurement, led to the development of theories and 

laws of nature‟s forces. Observation continues to characterize alll research; 

experimental, descriptive, and historical.
10 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi untuk mengamati 

secara lansung mengenai gejala-geala yang terjadi pada kegitan pembelajaran 

ilmu pengetahuan sosial dengan menerapkan metode  Ice Breaking terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

Kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. Untuk 

                                                           
10

Jhon W. Best, Research in Education (America: Prentice Hall Inc, 1981), h. 158. 
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memudahkan peneliti maka penelitia menggunakan lembar observasi yang 

berisi indikator terkait permasalahan diteliti yakni Ice Breaking dan motivasi 

belajar. 

b. Angket atau kuesioner 

Angket dapat diartikan sebgaia kuesioner dalam bahasa ingris disebut 

qustionnaire (daftar pertanyaan). Metode angket merupan teknik pengumulan 

data dengan menyajikan beberapa pernyataan yang sesuai dengan indikator 

yang diteliti dan dilakuakan secara sistematis. Jawaban dari angket tersebut 

yang telah dijawab oleh responden selanjutnya dilakukan analisis, hasil dari 

analisis tersebut menjadi kesimpulan dari apa yang telah diteliti atau 

diamati.
11

  

Tujuan Penggunaan angket dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh metode  Ice Breaking terhadap motivasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial Kelas VIII SMP Negeri 3 

Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang melalui jawaban responden pada lembaran 

angket yang dibagikan.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam teknik pengumpulan data merupakan bagaian dari 

pengumpulan data penelitian untuk mengumpulkan informasi terkait dengan 

sumber dan data-data penelitian, dokumentasi yang dapat diperoleh disekolah 

diantara adalah data siswa, profil sekolah, serta foto-foto kegiatan penelitian 

dan kegiatan pembelajaran.  

                                                           
11

 Burhan Bungin, metode penelitian kuantitatif,  h. 123. 
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Teknik pengambilan dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengambarkan keadaan lokasi tempat dilakukannya penelitian dan juga 

memperoleh berbagai informasi terkait jumlah siswa dan perangkat 

pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Hasil dari 

teknik dokumentasi akan memperkuat mengenai temuan dan analisis 

penelitian tentang pengaruh metode  Ice Breaking terhadap motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial pada kelas VIII 

SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang.    

E. Definisi Operasional Variabel 

Variabel memiliki arti yakni elemen-elemen dari objek dalam suatu 

permasalahan atau keadaan objek yang memiliki berbagai variasi . Sedangkan dalam 

penelitian variabel penelitian adalah elemen-elemen yang terdapat dalam objek kajian 

yang akan memberikan batasan-batasan dalam sebuah penelitian atau kata lain 

penjelasan dasar yang membahas inti dari penelitian kita agar tidak berbelit-belit dan 

sesuai dengan indikator yang diteliti.
12

 

Defenisi operasional variabel merupakan penjelasan singkat mengenai 

indikator yang terdapat dalam topik penelitian yang dimana terdapat sub variabel  

yang dimana sub variabel tersebut dapat diukur.
13

Adapun penjelasan setiap variabel 

dan sub variabel  dalam penelitian sebegai berikut: 

1. Metode Ice Breaking adalah   metode yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk mencairkan suasana yang ada biasanya digunakan agar 

suasana di dalam kelas lebih rileks, tidak kaku, sehingga membuat peserta 

                                                           
12

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet. 

22; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 60 – 61. 

13
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, h. 26. 
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didik merasa rileks dan materi yang disampaikan pun akan lebih mudah 

masuk dan di mengerti oleh peserta didik. 

2. Motivasi belajar meruapakan kekuatan fisik yang terdapat dalam diri peserta 

didik, yang menyebabkan peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar 

dengan baik. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang memerlukan beberapa 

tahapan yang dilakukan untuk mengetahui terjadinya pengaruh antara variabel bebas 

(X) terhadap variable terikat (Y) maka diperlukan instrument yang tepat. Adapun 

instrument yang digunakan dalam penelitian ini yakni: 

1.  Instrumen angket 

Instrumen angket merupakan intrumen penelitian dengan menyajikan 

beberapa daftar pertayaan kepada responden dengan menggnuakan empat 

skalalikert yang terdiri dari masing-masing 12 pertanyaan tentang penerapan 

metode Ice Breaking dan motivasi belajar peserta didik  dan masing-masing 

variabel terdiri dari pernyataan positif dan negatif dimana setiap pernyataan 

diikuti empat  alternatif jawaban yaitu, sangat setuju (SS), setuju  (S), tidak seteju 

(TS), dan sangat tidak setuju (STS). Untuk pertayaan postif dengan skor  4, 3, 2, 

1 dan  untuk pernyataan negatif  dengan skor 1, 2, 3, 4.  Adapun tabel indikator 

instrumen angket dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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Tabel 3.3.  Indikator Metode Ice Breaking 

Variabel 

Penelitian 
Indikator 

No. Item Instrumen Jumlah 

Item 

Instrumen 
Pernyataan 

(+) 

Pernyataan 

(-) 

  Metode  Ice 

Breaking 

1.  Kesenengan peserta 

didik dalam proses 

pembelajarana 

1, 2 3, 4 4 

2. Ketertarikan peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran 

6, 8 5,7 4 

3.Perhatian peserta didik 

dalam proses 

pembelajaran. 

9, 12, 13 10, 11, 14 6 

4. Keterlibatan Peserta 

didik 
15,16, 19 17, 18, 20 6 

Tabel 3.4.  Indikator Motivasi Belajar 

Variabel 

Penelitian 
Indikator 

No. Item Instrumen Jumlah 

Item 

Instrumen 
Pernyataan 

(+) 

Pernyataan 

(-) 

 

Motivasi 

Belajar 

1.  Ketekunan dalam 

Belajar 
1, 2, 4 3 4 

2. Mandiri dalam belajar 5, 7 6, 8, 9 5 

3. Berprestasi dalam 

belajar 
10, 11, 12 13, 14 5 

4. Ulet dalam 

Menghadapi Kesulitan 
15, 16, 19 17, 18, 20 6 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian sangat menentukan keberhasilan dalam 

penelitian terutama dalam penelitian yang menggunakan teknikk statistik, dalam 

penelitian ini menggunakan alat bantu berupa analisis data statistik softwere SPSS 

Versi 2.6. teknik analisis data statistik mengguakan teknik analisis statistik deskriptif 

dan statistisk inferensial. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Uji Validitas Data 

Syarat dilakukan analisis data adalah data tersebut harus valid maka dilakukan 

uji validitas dengan maksud instrumen pernyataan yang diberikan kepada responden 

dapat dilakukan pengukuran dan sesuai dengan indikator dalam penelitian. Adapun 

hasil analisi data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.5.  Rangkuman Uji Validitas  Penggunaan Metode Ice Breaking 
Dalam Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Peserta Didik  

Item Pertanyaaan Nila rtabel Nilai rhitung Keterangan 

Item_1 0.242 0.556 Valid 

Item_2 0.242 0.567 Valid 

Item_3 0.242 0.556 Valid 

Item_4 0.242 0.552 Valid 

Item_5 0.242 0.502 Valid 

Item_6 0.242 0.472 Valid 

Item_7 0.242 0.502 Valid 

Item_8 0.242 0.556 Valid 

Item_9 0.242 0.552 Valid 

Item_10 0.242 0.633 Valid 
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Item Pertanyaaan Nila rtabel Nilai rhitung Keterangan 

Item_11 0.242 0.552 Valid 

Item_12 0.242 0.657 Valid 

Item_13 0.242 0.434 Valid 

Item_14 0.242 0.383 Valid 

Item_15 0.242 0.710 Valid 

Item_16 0.242 0.304 Valid 

Item_17 0.242 0.323 Valid 

Item_18 0.242 0.304 Valid 

Item_19 0.242 0.502 Valid 

Item_20 0.242 0.556 Valid 

                        Sumber Data:  Hasil output software SPSS versi 2.6 

Kriteria pengujiannya untuk uji validitas adalah H0 diterima apabila 

r hitung > r tabel , (alat ukur yang digunakan valid atau sahih) sedangkan H0 

ditolak apabila r statistik ≤ r tabel. (alat ukur yang digunakan tidak valid atau 

sahih, berdasarkan R tabel sesuai jumlah sampel sebesar 45 maka diperoleh 

nilai sebesar 0.242. Maka dapat disimpulkan bahwa  dari 20 item pertanyaan 

dengan uji validitas  penggunaan metode Ice Breaking dalam pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe 

Kabupaten Pinrang pernyataan semuanya valid. 
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Tabel 3.6.  Rangkuman Uji Validitas Motivasi Belajar Peserta Didik 
Dalam Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Peserta Didik 

Item Pertanyaaan Nila rtabel Nilai rhitung Keterangan 

Item_1 0.242 0.556 Valid 

Item_2 0.242 0.567 Valid 

Item_3 0.242 0.556 Valid 

Item_4 0.242 0.552 Valid 

Item_5 0.242 0.502 Valid 

Item_6 0.242 0.472 Valid 

Item_7 0.242 0.502 Valid 

Item_8 0.242 0.556 Valid 

Item_9 0.242 0.552 Valid 

Item_10 0.242 0.633 Valid 

Item_11 0.242 0.552 Valid 

Item_12 0.242 0.657 Valid 

Item_13 0.242 0.434 Valid 

Item_14 0.242 0.383 Valid 

Item_15 0.242 0.710 Valid 

Item_16 0.242 0.304 Valid 

Item_17 0.242 0.323 Valid 

Item_18 0.242 0.304 Valid 

Item_19 0.242 0.502 Valid 

Item_20 0.242 0.556 Valid 

                                 Sumber Data:  Hasil output software SPSS versi 2.6 
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Kriteria pengujiannya untuk uji validitas adalah H0 diterima apabila 

r hitung > r tabel , (alat ukur yang digunakan valid atau sahih) sedangkan H0 

ditolak apabila r statistik ≤ r table, (alat ukur yang digunakan tidak valid atau 

sahih, berdasarkan R tabel sesuai jumlah sampel sebesar 45 maka diperoleh 

nilai sebesar 0.242. maka dapat disimpulkan bahwa  dari 20 item pertanyaan 

dengan uji validitas  motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe  

Kabupaten Pinrang pernyataan semuanya valid. 

2. Uji Reabilitas. 

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
14

Uji reliabilitas ini dilakukan 

pada responden sebanyak  45 peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe 

Kabupaten Pinrang,   dengan   menggunakan pertanyaan sebanyak 20 soal masing-

masing variabel yakni variabel Ice Breaking dan motivasi belajar yang telah 

dinyatakan valid dalam uji validitas dan akan ditentukan reliabilitasnya.   

Menggunakan   program   SPSS   22  for   windows,   variabel dinyatakan reliabel 

Jika nilai Cronbach‟s Alpha > 0,6 sedangkan Jika nilai Cronbach‟s Alpha < 0,6 maka 

tidak reliable. 
15

Adapun hasil uji reabilitas mengenai variabel Ice Breaking dan 

motivasi belajar sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
14

 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian,  (Bandung: Alfabeta, 2018) h. 130. 

15
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2018) h. 131. 
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Tabel 3.7. Rangkuman Uji Analisis Reabilitas 

Nomor Item 
Hasil Analisis Uji Reabilitas 

Keterangan 
Ice Breaking Motivasi Belajar  

1 0.841 0.878 Reabel 

2 0.841 0.878 Reabel 

3 0.841 0.878 Reabel 

4 0.841 0.889 Reabel 

5 0.843 0.891 Reabel 

6 0.844 0.88 Reabel 

7 0.843 0.891 Reabel 

8 0.841 0.878 Reabel 

9 0.841 0.878 Reabel 

10 0.837 0.882 Reabel 

11 0.841 0.88 Reabel 

12 0.836 0.881 Reabel 

13 0.847 0.894 Reabel 

14 0.848 0.89 Reabel 

15 0.833 0.88 Reabel 

16 0.851 0.892 Reabel 

17 0.853 0.878 Reabel 

18 0.851 0.88 Reabel 

19 0.843 0.881 Reabel 

20 0.841 0.88 Reabel 
                    Sumber Data:  Hasil output software SPSS versi 2.6 

Kriteria pengujiannya untuk uji Reabilitas nilai Cronbach‟s Alpha > 0,6 

sedangkan Jika nilai Cronbach‟s Alpha < 0,6 maka tidak reliable, berdasarkan jumlah 

sampel sebesar 45 maka diperoleh nilai sebesar nilai Cronbach‟s Alpha > 0,6 yakni 

0.85 pada ice breaking dan 0.88 pada nilai motivasi belajar maka dapat disimpulkan 

bahwa  dari 20 item pertanyaan dengan uji reabilitas  penggunaan metode Ice 

Breaking terhadap motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 

pernyataan semuanya riabel.  
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3. Statistik Deskriptif. 

Statistik deskriptif merupakan sebuah analisis data kuantitatif yang 

dimana hasil olah datanya menampilkan data berupa, tabel, grafik, 

diagram,mediun, modus, frekuensi dan lain sebagainya. Dimana data tersebut 

sebagai gambaran mengenai objek yang diteliti. 

4. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial merupakan sebuah analisis statistik yang berisi 

tentang analisis data berdasarkan sampel yang ada dan hasil dari analisis terbuat 

akan berlaku untuk keseluruhan populasi oleh karena itu teknik penelitian 

statistik inferensial disebut juga dengan teknik karena kesimpulan yang 

diberlakukan untuk populasi berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat 

peluang.
16

   

Selain itu teknik analisis data statistik inferensial digunakan untuk 

menganalisis data untuk memperoleh kesimpulan terhadap hipotesis dalam 

sebuah penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa 

dalam penelitian ini akan melakukan analisis statistik inferensial untuk 

memperoleh data dari hasil uji validitas, uji normalitas, uji regresi linier dan  uji 

determinasi adapun penjelasannyan sebagai berikut: 

1. Uji Validitas  bertujuan untuk melihat apakah data sudah valid artinya 

sudah sesuai dengan intrumen yang diberikan kepada responden. 

2. Uji Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

diberikan  sebagai data setiap variabel apakah berditribusi normal atau 

tidak. 

                                                           
16

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 

207-209. 
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3. Uji Korelasi Product Moment  bertujuan menjawab hipotesis dalam 

penelitian dan juga mengetahui  apakah terdapat pengaruh dari variabel X 

dan variabel Y. 

4. Uji Determinasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X 

terhadap variable Y. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini merupakan hasil analisis data yang diperoleh dari 45 sampel 

yang dikelola dengan analisis statistik. Hasil penelitian ini memliki dua vaiabel yakni 

variabel bebas adalah  penggunaan pengaruh  Ice Breaking dan variabel terikat yaitu  

motivasi belajar peserta didik.  Penelitian ini dilakukan disalah satu sekolah di Kabupaten 

Pinrang tepatnya  di  SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. Hasil penelitian 

ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah serta hipotesis dalam memenuhi 

tujuan dari penelitian ini. Untuk memperoleh data tentang metode Ice Breaking dan 

motivasi belajar peserta didik, peneliti memberikan instrumen berupa angket kepada 

peserta didik yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Adapun hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a. Hasil Anilisis Statistik Deskriptif  Metode Ice Breaking. 

Pada bagian ini data yang disajikan adalah deskripsi pengumpulan data 

mengenai gambaran tentang penggunaan metode Ice Breaking pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe 

Kabupaten Pinrang. Oleh karena itu data yang disajikan berdasarkan temuan 

penelitian yaitu mendiskripsikan nilai rata-rata, median, modus dan 

simpangan baku. Untuk memperoleh gambaran tentang hasil yang diperoleh 

melalui penelitian ini dikemukakan pula distribusi frekuensi, diagram batang 

dan grafik histogram. 
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Tabel 4.1  Statitik Skor Penggunaan Metode Ice Breaking 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel (n) 

Skor tertinggi (Xmaks) 

Skor terendah (Xmin) 

Skor rata-rata (x) 

Skor deviasi (s) 

Variansi (s
2
) 

Median 

Modus 

Sum 

45 

75 

39 

57.91 

7.879 

62.083 

58.00 

56 

2606 

                              Sumber Data:  Hasil output software SPSS versi 2.6 

Selanjutnya untuk mengetahui frequensi setiap variabel dan 

mengetahui distribusi jawaban peserta didik mengenai penggunaan metode Ice 

Breaking dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang maka diperlukan statistik 

disktiptif frequensi. Adapaun rangkuman data disktiptif frequensi metode Ice 

Breaking sebagai berikut. 
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Tabel 4.2.  Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Metode Ice 
Breaking 

Nila  Ice Breaking Frequency Percent 

39 1 2.2 

41 1 2.2 

46 2 4.4 

48 1 2.2 

50 2 4.4 

51 2 4.4 

52 2 4.4 

53 2 4.4 

54 2 4.4 

55 2 4.4 

56 3 6.7 

57 1 2.2 

58 3 6.7 

59 1 2.2 

60 3 6.7 

61 3 6.7 

62 1 2.2 

63 2 4.4 

64 1 2.2 

65 1 2.2 

66 2 4.4 
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Nila  Ice Breaking Frequency Percent 

67 2 4.4 

68 2 4.4 

70 1 2.2 

71 1 2.2 

75 1 2.2 

Total 45 100 

                                 Sumber Data:  Hasil output software SPSS versi 2.6 

Untuk memperjelas rangkuman data disktiptif frequensi penggunaan 

metode Ice Breaking dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang maka dapat 

dilihat melalui diagram histogram penelitian. Adapun penjelasannya sebagai 

berikut. 

Gambar 4.1.  Diagram Batang Penggunaan Metode Ice Breaking Dalam 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Peserta Didik 
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Selanjutnyan untuk mengetahui kriteria skor perolehan penggunaan 

metode Ice Breaking dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang maka dapat 

dilakukan penentuan skor, adapun kriteria skor sebagai berikut:  

Tabel 4.3.  Kriteria Penggunaan Metode Ice Breaking Dalam Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial Peserta Didik . 

Kriteria Persentase 

Sangat Kurang 0-20 

Kurang 21-40 

Sedang 41-60 

Baik 61-80 

Sangat Baik 81-100 

                                                Sumber: Sugiyono (2014:250) 

Nilai skor total metode Ice Breaking dalam pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten 

Pinrang  sebesar 20 x 4 = 60,  jumlah responden 45 peserta didik, maka skor 

kriterium adalah 60 x 45 =2250 sedangkan nilai jumlah keseleruhan yakni 

2606. Skor kriteria penggunaan metode Ice Breaking dalam pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe 

Kabupaten Pinrang adalah 2606: 2700= 0.96 atau 96% dengan kategori  

sangat tinggi. 

b. Hasil Anilisis Statistik Deskriptif  Motivasi Belajar Pada Peserta Didik 
Dalam Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Peserta Didik. 
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Pada bagian ini data yang disajikan adalah deskripsi data mengenai 

gambaran tentang motivasi belajar pada pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. 

Oleh karena itu data yang disajikan berdasarkan temuan penelitian yaitu 

mendiskripsikan nilai rata-rata, median, modus dan simpangan baku. Untuk 

memperoleh gambaran tentang hasil yang diperoleh melalui penelitian ini 

dikemukakan pula distribusi frekuensi, diagram batang dan grafik histogram. 

Tabel 4.4. Statitik Skor Motivasi Belajar Pesera Didik 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel (n) 

Skor tertinggi (Xmaks) 

Skor terendah (Xmin) 

Skor rata-rata (x) 

Skor deviasi (s) 

Variansi (s
2
) 

Median 

Modus 

Sum 

45 

75 

40 

58.40 

8.815 

77.700 

58.00 

53 

2628 

                             Sumber Data:  Hasil output software SPSS versi 2.6 

Selanjuntya untuk mengetahui frequensi setiap variabel dan 

mengetahui distribusi jawaban peserta didik mengenai motivasi belajar dalam 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 

Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang maka diperlukan statistik disktiptif 
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frequensi. Adapaun rangkuman data disktiptif frequensi motivasi belajar 

sebagai berikut. 

Tabel 4.5.  Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Motivasi Belajar 
Peserta Didik Dalam Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Peserta Didik 

Nila  Ice Breaking Frequency Percent 

40 1 2.2 

41 1 2.2 

44 1 2.2 

45 1 2.2 

46 1 2.2 

47 1 2.2 

48 1 2.2 

52 1 2.2 

53 5 11.1 

54 1 2.2 

56 4 8.9 

57 4 8.9 

58 4 8.9 

60 3 6.7 

61 1 2.2 

62 3 6.7 

64 2 4.4 

65 1 2.2 

66 1 2.2 
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Nila  Ice Breaking Frequency Percent 

67 1 2.2 

69 1 2.2 

70 1 2.2 

72 1 2.2 

74 2 4.4 

75 2 4.4 

Total 45 100.0 

                         Sumber Data:  Hasil output software SPSS versi 2.6 

Untuk memperjelas rangkuman data disktiptif frequensi motivasi 

belajar peserta didik dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang maka dapat 

dilihat melalui diagram histogram penelitian. Adapun penjelasannya sebagai 

berikut. 

Gambar 4.2.  Diagram Batang Motivasi Belajar Peserta Didik Dalam 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Peserta Didik. 
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Selanjutnyan untuk mengetahui kriteria skor perolehan penggunaan 

motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang maka dapat 

dilakukan penentuan skor, adapun kriteria skor sebagai berikut:  

Tabel 4.6.  Kriteria Motivasi Belajar Peserta Didik Dalam Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial Peserta Didik 

Kriteria Persentase 

Sangat Kurang 0-20 

Kurang 21-40 

Sedang 41-60 

Baik 61-80 

Sangat Baik 81-100 

                                                 Sumber: Sugiyono (2014:250) 

Nilai Skor total motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe 

Kabupaten Pinrang sebesar 20 x 4 = 60,  jumlah responden 45 peserta didik, 

maka skor kriterium adalah 60 x 45 =2250 sedangkan nilai jumlah 

keseleruhan yakni 2628. Skor kriteria penggunaan motivasi belajar peserta 

didik dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang adalah 2628: 2700= 0.97 atau 

97% dengan kategori  sangat baik. 
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2. Hasil Analisis Inferensial 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

ini, adapun teknik analisis yang digunakan adalah teknik uji statistik regresi linier 

berganda. Sebelum menganalisis data berdasarkan data yang diperoleh, maka 

data harus memenuhi persyaratan uji analisis yang digunakan. 

1. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis untuk menjawab pertanyaan mengenai terdapat dan tidak 

terdapat pengaruh pengguna terdapat pengaruh metode Ice Breaking terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di 

SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang, maka dilakukan uji 

korelasi produk moment. 

Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara  

Variabel X  dam Y (metode Ice Breaking terhadap motivasi belajar peserta 

didik ).  

Adapun hasil uji antara Variabel X dan Y (metode Ice Breaking 

terhadap motivasi belajar peserta didik ) sebagai berikut: 

Tabel 4.7.  Hasil Uji Metode Ice Breaking Terhadap Motivasi Belajar 
Peserta Didik Dalam Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Peserta Didik 

Correlations 

 Ice Breaking Motivasi Belajar 

Ice Breaking Pearson 

Correlation 

1 .933
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 45 45 
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Motivasi Belajar Pearson 

Correlation 

.933
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

                  Sumber Data:  Hasil output software SPSS versi 2.6 

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diketahui dari pearson 

correlation  yakni 0.933. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

hubungannya penerapan metode Ice Breaking terhadap motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di SMP Negeri 3 

Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang antara dapat diketahui dengan berpedoman 

pada tabel intepretasi terhadap korelasi 

Tabel 4.8.  Pedoman Untuk Memberi Interpretasi Terhadap Koefisien 
Korelasi1 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0, 00 – 0, 199 

0, 20 – 0, 399 

0, 40 – 0, 599 

0, 60 – 0, 799 

0, 80 – 1, 000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

                  Sumber Data:  Hasil output software SPSS versi 2.6 

Berdasarkan tabel pedoman interpretasi tersebut diketahui  nilai 

pearson corelattion 0.933 atau 93.30% dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode Ice Breaking terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata 

                                                           
1
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 257. 
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pelajaran ilmu pengetahuan sosial di SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten 

Pinrang berada pada tingkat hubungan 0.80–1.000 maka dapat diketahui 

hubungan korelasi tingkat hubungan sangat kuat. Untuk mengetahui sejauh 

mana penerapan metode Ice Breaking terhadap motivasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di SMP Negeri 3 Mattiro Sompe 

Kabupaten Pinrang maka dilanjutkan dengan pengujian uji regresi linier. 

 Dasar pengambilan keputusan pengujian hipotesis dalam penelitian 

memiliki ketentuan yakni, jika nilai signifikan ≤ 0.05 maka Ha diterima dan 

Ho ditolak artinya terdapat pengaruh  mana penerapan metode Ice Breaking 

terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial di SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang sedangkan apabila 

nilai signifikan ≥ 0.05 Ho di terima dan Ha ditolak maka tidak terdapat 

penerapan metode Ice Breaking terhadap motivasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di  SMP Negeri 3 Mattiro Sompe 

Kabupaten Pinrang. 

Adapun hasil analisis uji regresi linier sederhanana dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9.  Anova Pada Uji Regresi Lienier Sederhana. 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressio

n 

2976.823 1 2976.823 289.61

6 

.000
b
 

Residual 441.977 43 10.279   
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Total 3418.800 44    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Ice Breaking 

                       Sumber Data:  Hasil output software SPSS versi 2.6 

Berdasarkan tabel anova diketahui nilai f sebesar 289.61 dengan tingkat 

signifikan 0.00 ≤ 0.05. Maka dapat dijelaskan bahwa  Ha diterima dan Ho ditolak 

artinya terdapat pengaruh  mana penerapan metode Ice Breaking terhadap motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di  SMP Negeri 3 

Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. Selanjutnya untuk melihat besaran pengarunya 

(SE) dapat dilakukan uji determinasi adapun hasil uji dapat dilihat table dibawah ini: 

Tabel 4.10 Model Summary Pada Uji Regresi Lienier Sederhana. 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .933
a
 .871 .868 3.206 

a. Predictors: (Constant), Ice Breaking 

                  Sumber Data:  Hasil output software SPSS versi 2.6 

Berdasarkan hasil analisis uji determinasi  dapat disimpukan bahwa 

penerapan metode Ice Breaking  berpengaruh positif terhadap  motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di SMP 

Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang yakni diperoleh nilai SE = 0,871 

atau 8,71,% yang artinya sumbangan efektif (SE)  Ice Breaking (X) terhadap 

motivasi belajar peserta didik  (Y) sebesar 8,71%. 
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B. Pembahasan 

1. Penerapan Metode Ice Breaking Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Peserta Didik. 

Ice Breaking merupakan suatu kegiatan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan kebekuan suasana sehingga menjadi mencair dan dapat kembali 

seperti keadaan semula (lebih kondusif). Artinya, jika kegiatan tersebut 

diterapkan dalam proses pembelajaran, maka besar kemungkinan peserta didik 

akan kembali pada kondisi bersemangat, bergairah, dan fokus dalam 

pembelajaran. Setalah melakukan analisis data berdasakan temuan dilapangan 

maka dapat dijelaskan bahwa hasil penelitian menunjukkan data yang diperoleh 

pada penggunaan penerapan Ice Breaking pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial  peserta didik kelas VIII  SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 

berada pada nilai terendah yakni 39 sedangkan nilai tertinggi 75, nilai rata-rata 

(mean) 57.91 nilai tengah (median) 58.00, nilai yang sering muncul (modus) 56, 

varians  62.083 dan standar deviasi  7.879 jumlah kesuluruah (sum) sebesar 2606 

Berdasarkan pada hasil uji statistik maka dapat disimpulkan bahwa dari 

20 pernyataan angket mengenai penerapan Ice Breaking pada mata pelajaran 

ilmu pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe 

Kabupaten Pinrang yang diberika,  skor nilai tertinggi yang dapat diperoleh yakni  

75 dan terendah 39 dari skala likert 4 dengan 20 pernyataan. 

Distribusi frekuensi dan diagram pada penerapan Ice Breaking pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro 

Sompe Kabupaten Pinrang bahwa skor total yang diperoleh setiap responden 

dapat diuraikan berdasarkan tabel distribusi frekuensi yakni nilai  39, 41, 48, 57, 

59, 62, 64, 6570, 71, 75  memiliki 1 frekuensi (2.2%), nilai 46, 50, 51, 52, 53. 54, 
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55, 63 66, 67, 68,   masing-masing memiliki 2 frekuensi (4.4%), sedangkan nilai 

56, 58, 60, dan 61, masing-masing memiliki 3 frekuensi (6.7%).   

 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan skor responden 

dengan frekuensi terbesar berada pada nilai 56, 58, 60, dan 61yang memiliki 3 

frekuensi (6.7%), dan skor responden dengan frekuensi terkecil berada nilai 39, 

41, 48, 57, 59, 62, 64, 6570, 71, 75  memiliki 1 frekuensi (2.2%). Berdasarkan 

histogram  mengenai penerapan Ice Breaking pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial didik kelas VIII  SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten 

Pinrang dapat dijelaskan bahwa bentuk gambar kurva yang ada pada histogram 

menunjukkan data tersebut berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan ketentuan 

data berdistribusi normal pada histogram yakni kurvanya berbentuk simestris. 

Nilai skor total metode Ice Breaking dalam pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang  

sebesar 20 x 4 = 60,  jumlah responden 45 peserta didik, maka skor kriterium 

adalah 60 x 45 =2250 sedangkan nilai jumlah keseleruhan yakni 2606. Skor 

kriteria penggunaan metode Ice Breaking dalam pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 

adalah 2606: 2700= 0.96 atau 96% dengan kategori  sangat baik dari kriterium 

yang ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan metode Ice Breaking dalam pelajaran 

ilmu pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe  

Kabupaten Pinrang termasuk kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari tabel 

kriteria, metode Ice Breaking dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. 
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Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan dan observasi dalam pelaksanaan 

penelitian ini dikarenakan peneliti secara langsung terlibat dalam proses  

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. Peneliti menemukan bahwa proses 

pembelajaran yang serius, kaku tanpa sedikitpun ada suasana kegembiraan 

tentulah akan sangat cepat membosankan. Apalagi diketahui bahwa berdasarkan 

penelitian kekuatan rata-rata manusia untuk terus konsentrasi dalam situasi yang 

monoton hanyalah sekitar 15 menit saja Selebihnya pikiran akan segera beralih 

kepada hal-hal lain yang mungkin sangat jauh dari tempat di mana ia duduk 

mengikuti suatu kegiatan tertentu. Otak kita tidak dapat dipaksa untuk melakukan 

fokus dalam waktu yang lama. Oleh karena itu ketika menggunakan Ice Breaking 

disetiap proses pembelajaran akan menjadikan suasana belajar yang 

menyenangkan  maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Ice Breaking 

dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 

Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang telah terterapkan dengan sangat baik  dengan 

perolehan nilai kriteria sebesar 96%. 

2. Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial  Peserta Didik. 

Istilah motivasi belajar berasal dari kata motif yang dapat diartikan 

sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu 

tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi 

dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, 

atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. Sehingga cara 

untuk melihat dari motivasi belajar itu dilihat dari interpretasi yang dilakukan 

yaitu dari dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa data yang diperoleh tentang 

motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas VIII 

SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang berada pada nilai terendah 

yakni 40 sedangkan nilai tertinggi 75, nilai rata-rata (mean) 58.40 nilai tengah 

(median) 58.00, nilai yang sering muncul (modus) 53, varians 77.700 dan standar 

deviasi 8.815 sedangkan jumlah keseluruhan (sum) 2628. 

Berdasarkan pada hasil uji statistik maka dapat disimpulkan bahwa dari 

20 pernyataan angket mengenai motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran 

ilmu pengetahuan sosial kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kaabupaten 

Pinrang  yang diberikan skor nilai tertinggi yang dapat diperoleh yakni 75 dan 

terendah 40 dari skala likert 4 dengan 20 pernyataan. 

Distribusi frekuensi dan diagram batang pada motivasi belajar peserta 

didik dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro 

Sompe Kabupaten Pinrang maka dapat dijelaskan bahwa skor total yang 

diperoleh setiap responden dapat diuraikan berdasarkan tabel distribusi frekuensi 

yakni nilai 40, 41, 44, 45, 46, 47, 48,  52, 54, 65, 66, 67, 69, 70, 72,   memiliki 1 

frekuensi (2.2%), nilai 64, 74 dan 75  masing-masing memiliki 2 frekuensi 

(4.4%), sedangkan nilai 60 dan 62 memiliki 3 frekuensi (6.7%), nilai 56, 57,  dan 

58 memiliki 4 frekeunsi (8.9%), sedangkan nilai 53 memiliki 5 frekuensi 

(11.1%). 

Skor responden dengan frekuensi terbesar berada pada nilai 53 memiliki 

5 frekuensi (11.1%), dan skor responden dengan frekuensi terkecil berada  pada 

nilai 40, 41, 44, 45, 46, 47, 48,  52, 54, 65, 66, 67, 69, 70, 72, masing-masing 

memiliki 1 frekuensi (2.2%). Berdasarkan histogram  mengenai motivasi belajar 
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peserta didik dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas VIII SMP Negeri 3 

Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dapat dijelaskan bahwa bentuk gambar kurva 

yang ada pada histogram menunjukkan data tersebut berdistribusi normal. Hal ini 

sesuai dengan ketentuan data berdistribusi normal pada histogram yakni 

kurvanya berbentuk simestris. 

Nilai skor total motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe 

Kabupaten Pinrang  sebesar 20 x 4 = 60,  jumlah responden 45 peserta didik, 

maka skor kriterium adalah 60 x 45 =2250 sedangkan nilai jumlah keseleruhan 

yakni 2628. Skor kreteria penggunaan motivasi belajar peserta didik dalam 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro 

Sompe Kabupaten Pinrang adalah 2628: 2700= 0.97 atau 97% dengan kategori  

sangat baik. Jadi, dapat disimpulkan respon total motivasi belajar peserta didik 

dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 

Mattiro Sompe  Kabupaten Pinrang termasuk kategori sangat baik. Hal ini dapat 

dilihat dari tabel kriteria, motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe 

Kabupaten Pinrang. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi belajar adalah untuk 

menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 

kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau 

mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang manajer, tujuan motivasi ialah untuk 

menggerakkan pegawai atau bawahan dalam usaha meningkatkan prestasi 

kerjanya sehingga tercapai tujuan organisasi yang dipimpinnya. Bagi seorang 
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guru, tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu para peserta 

didiknya agar timbul keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi 

belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan 

dan ditetapkan di dalam kurikulum sekolah.  Sehingga tujuan dari motivasi 

belajar adalah untuk menggerakkan keinginan yang ada dalam diri sehingga 

dapat memicu untuk melakukan sesuatu demi tercapainya apa yang diinginkan.   

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil observasi maka dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa  keberhasilan proses pembelajaran disebabkan dengan 

berbagai faktor salah satunya adalah motivasi belajar peserta didik dalam proses 

pembeajaran.  Motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial pada kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang sangat 

termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran hal ini dapat dibuktikan dari 

hasil analisi angket yang diberikan memliki nilai 97% dengan kategori sangat 

baik. 

3. Pengaruh Penerapan Metode Ice Breaking Terhadap Motivasi Belajar 

Peserta Didik. 

       Ilmu pengetahuan sosial merupakan mata pelajaran yang diberikan di 

sekolah yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 

yang berkaitan dengan isu-isu sosial. Sebagaimana program pendidikan ilmu 

pengetahuan sosial merupakan pengorganisasian ilmu-ilmu sosial dan kegiatan-

kegiatan dasar manusia dengan segala permasalahannya, yang diorganisir dan 

disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan. Melalui 

pendidikan ilmu pengetahuan sosial, peserta didik diarahkan menjadi warga 

negara dan warga dunia yang baik, yaitu warga yang demokratis, bertanggung 

jawab, memiliki kepedulian sosial, cinta lingkungan, cinta damai, 
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mengembangkan potensi intelektual emosional dan sosial secara terpadu sesuai 

karakter budaya bangsa.  

Tujuan pendidikan di Indonesia pada dasarnya mempersiapkan para 

peserta didik sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan (know ledge), 

keterampilan (skill), sikap dan nilai (attitudes and values) yang dapat diperlukan 

sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga 

Negara yang baik. Maka dari itu guru memiliki peran penting dalam mencapai 

tujuan pembelajaran tersebut.   Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah 

yang ada di kabupaten Pinrang tepatnyan di SMP Negeri 3 Mattiro Sompe 

Kabupaten Pinrang. Dimana sekolah tersebut telah menerapkan Ice Breaking 

yang dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Hal ini telah dilakukan penelitin secara sistematis maka dapat dipaparkan 

sesuai dengan temuan dan analisis dilapangan. 

Untuk menemukan data mengenai pengaruh metode Ice Breaking 

terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial di SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. Peneliti telah 

melakukan uji validitasi instrumen. Uji validitas merupakan uji yang berfungsi 

untuk melihat apakah suatu alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat 

ukur yang dimaksud disini merupakan  pertanyaan-pertanyaan  yang  ada  dalam  

kuesioner.  Suatu  kuesioner  dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada 

kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner. Dari 20 

item pertanyaan mengenai Ice Breaking dan motivasi belajar peserta didik 

keseluruhan instrumen adalah valid.  
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Hasil uji normalitas  nilai angket penelitian yakni metode Ice Breaking 

diperoleh nilai sebesar 0.200 > 0.05 dari variabel tersebut maka dapat dijelaskan 

bahwa penggunaan metode Ice Breaking dalam pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten 

Pinraaang variabel berdistrribusi normal sedangkan hasil uji normalitas  nilai 

angket penelitian yakni motivasi belajar peserta didik diperoleh nilai sebesar 

0.200 > 0.05 dari variabel tersebut maka dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar 

peserta didik dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang variabel berdistrribusi normal. 

Berdasarkan tabel pedoman interpretasi tersebut diketahui  nilai pearson 

corelattion 0.933 atau 93.30% dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Ice 

Breaking terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial di  SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang berada 

pada tingkat hubungan 0.80–1.000 maka dapat diketahui hubungan korelasi 

tingkat hubungan sangat kuat. Untuk mengetahui sejauh mana penerapan metode 

Ice Breaking terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial di SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang maka 

dilanjutkan dengan pengujian uji regresi linier. 

 Dasar pengambilan keputusan pengujian hipotesis dalam penelitian 

memliki ketentuan yakni, jika nilai signifikan ≤ 0.05 maka Ha diterima dan Ho 

ditolak artinya terdapat pengaruh  mana penerapan metode Ice Breaking terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di  

SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang sedangkan apabila nilai 

signifikan ≥ 0.05 Ho di terima dan Ha ditolak maka tidak terdapat penerapan 
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metode Ice Breaking terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

ilmu pengetahuan sosial di SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. 

Berdasarkan tabel pedoman interpretasi tersebut diketahui  nilai pearson 

corelattion 0.933 atau 93.30% dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Ice 

Breaking terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial di SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang berada 

pada tingkat hubungan 0.80–1.000 maka dapat diketahui hubungan korelasi 

tingkat hubungan sangat kuat. Untuk mengetahui sejauh mana penerapan metode 

Ice Breaking terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial di SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang.  

Berdasarkan hasil analisis uji determinasi  dapat disimpukan bahwa 

penerapan metode Ice Breaking  berpengaruh positif terhadap  motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di SMP 

Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang  yakni diperoleh nilai SE = 0,871 

atau 8,71,% yang artinya sumbangan efektif (SE) Ice Breaking (X) terhadap 

motivasi belajar peserta didik  (Y) sebesar 8,71%. Hal in sesuai dengan teori  

motiviasi pada teroi Hedonisme yang mengatakan bahwa tujuan hidup yang 

utama pada manusia adalah mencari kesenangan. Menurut pandangan 

hedonisme, manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang mementingkan 

kehidupan yang penuh kesenangan jika dikaitkan dengan Ice Breaking  

dimana Ice Breaking bertujuan untuk mencairkan suasana yang ada biasanya 

digunakan agar suasana di dalam kelas lebih rileks tidak kaku dan 

menyenangka. Sehingga dalam penelitian ini sudah sesuai antara teori dengan 
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fakta yang terjadi dilapangan yakni penerapan metode Ice Breaking dengan 

motivasi belajar peserta didik terdapat pengaruh yang signifikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil  analisis yang diuraikan dalam skripsi ini, yang membahas 

tentang pengaruh metode Ice Breaking terhadap motivasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe 

Kabupaten Pinrang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode Ice Breaking dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 

telah diterapkan dengan sangat baik  dengan perolehan nilai krteria sebesar 

96%.  Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan di lapangan bahwa penerapan 

metode Ice Breaking dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang digunakan 

dengan baik oleh guru.  

2. Motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial pada 

kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang sangat 

bermotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil analisi angket yang diberikan memliki nilai 97% dengan kategori 

sangat baik.  

3. Penerapan metode Ice Breaking  berpengaruh positif terhadap  motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di  SMP 

Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang  yakni diperoleh nilai SE = 0,871 

atau 8,71,% yang artinya sumbangan efektif (SE) Ice Breaking (X) terhadap 

motivasi belajar peserta didik  (Y) sebesar 8,71%. 
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B. Saran 

1. Diharapkan bagi tenaga pendidik SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten 

Pinrang agar metode Ice Breaking dalam pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaaten Pinrang 

telah diterapkan dengan sangat baik  namun guru tidak perlu menerapakan 

metode yang lain untuk menumbungkan susasana belajar yang efektif dan 

menyenangkan. 

2. Diharapkan Hasil tes motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial pada kelas VIII SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten 

Pinrang harus dipertahan dan perlu ditingkatkan karena salah satu cara 

keberhasilan proses pembelajaran adalah adanya motivasi belajar dari peserta 

didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

3.  Diharapkan kepada pihak-pihak SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten 

Pinrang penerapan metode Ice Breaking  berpengaruh positif terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di 

SMP Negeri 3 Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang, namun tetap dilakukan 

evaluasi agar dapat membantu guru dalam meningkatkan efektivitas dan 

capaian pembelajaran terutama  pelajaran ilmu pengentahuan sosial. 

4. Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya di harapkan 

melakukan penelitian lebih mendalam lagi terhadap metode Ice Breaking yang 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
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1. Lengkapi identitas anda terlebih dahulu. 

2. Bacalah pernyataan angket ini terlebih dahulu dengan cermat dan teliti. 

3. Pilihlah salah satu dari alternative jawaban yang disediakan dengan 

memberikan tanda-tanda ceklis (√)dengan keterangan berikut ini: 

4 = Sangat Setuju (SS) 

3 = Setuju (S) 

2 = Tidak Setuju (TS) 
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1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

4. Isilah pernyataan ini dengan jujur, benar, sungguh-sungguh, dan tepat. 

Harus sesuai dengan fakta karena akan mempengaruhi penelitian ini. 

5. Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai anda. 

II. IDENTITAS 

1. Nama :________________ 

2. Mata Pelajaran :________________ 

3. Kelas :________________ 

III. PERTANYAAN PENELITIAN 

 

No  

Pernyataan Alternatif 

METODE ICE BREAKING 

SS S TS STS 

4 3 2 1 

1 

Saya bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 

dengan menggunakan metedo ice breaking.  

    

2 

Saya antusias mengikuti pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial yang diajarkan guru 

dengan melibatkan metode ice breaking. 

    

3 
Saya merasa jenuh mengikuti pembelajaran 

ilmu pengetahuan sosial dengan 
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menggunakan metode  ice breaking. 

4 
Saya sering bolos dalam pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial. 

    

5  
Saya terpaksa mengikuti pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial. 

    

6 

Saya selalu mencari tau jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan guru melalu sela-

sela kegiatan metode  ice breaking. 

    

7 

Penggunaan metode ice breaking dalam 

proses pembelajaran ilmu pengetahuan 

sosial tidak menarik. 

    

8 

Saya sering mengerjakan tugas yang 

diberikan guru dalam proses pembelajaran 

ilmu pengetahuan sosial. 

    

9 

Saya sangat memperhatikan penjelasan guru 

saat pembelajaran ilmu pengetahuan sosial  

yang sedang berlansung. 

    

10 

Konsetrasi saya terganggu jika proses 

pembelajaran menggunakan metode ice 

breaking dalam pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial. 
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11 

Saya sering melamun ketika proses proses 

pembelajaran menggunakan metode ice 

breaking. 

    

12 

Saya mengerjakan tugas dengan baik dengan 

menggunakan metode ice breaking dalam 

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial.  

    

13 

Saya mengerjakan tugas dengan baik ketika 

proses pembelajaran ilmu pengetahuan 

sosial menggunakan metode ice breaking. 

    

14 

Saya lebih suka duduk dibelakang pada saat 

proses proses pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial menggunakan metod ice 

breaking. 

    

15 

Saya bertanya kepada guru jika dalam 

proses pembelajaran ilmu pengetahuan 

sosial belum di mengerti. 

    

16 

Saya berani mengajukan diri untuk 

menjawab soal yang diberikan oleh guru 

melalui proses pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial.  

    

17 
Saya tidak peduli pada soal yang diajukan 

guru melalui proses pembelajaran ilmu 
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pengetahuan sosial. 

18 

Saya tidak percaya diri untuk mengajukan 

pendapat saya saat pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial berlansung. 

    

19 

Saya berani menyimpulkan materi pelajaran 

ilmu pengetahuan sosial yang diberikan guru 

melalui metode ice breaking.  

    

20 
Saya tidak pernah membuat ringkasan dari 

materi ilmu pegetahuan sosial. 

    

 

No 

Pernyataan Alternatif 

MOTIVASI BELAJAR  

SS S TS STS 

4 3 2 1 

1 
Saya hadir di sekolah sebelum bel 

berbunyi. 

    

2 
Saya mengikuti pelajaran sekolah sampai 

jam pelajaran terakhir. 

    

3 Jika malas saya tidak  masuk sekolah.     

4 Walapun sakit saya tetap kesekolah.     
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5 
Saya selalu mengerjakan sendiri tugas 

yang diberikan guru. 

    

   6  
Saya meminta tolong kepada teman utuk 

mengerjakan tugas diberikan guru. 

    

7 Saya mengerjakan tugas tepat waktu.     

8 
Saya lebih sering mengerjakan pekerjaan 

rumah di sekolah. 

    

9 

Saya menyontek tugas teman karena saya 

malas berpikir dan menyelesaikan tugas 

tersebut. 

    

10 

Saya merasa selalu tidak puas dan selalu 

ingin memperoleh hasil yang lebih baik 

lagi. 

    

11 
Saya belajar dengan giat untuk 

mendapatkan nilai yang lebih baik. 

    

12 

Saya dengan mudah memahami materi 

tentang ilmu pengetahuan sosial yang 

diajarkan oleh guru. 

    

13 
Saya malas berprestasi ketika teman saya 

mencapai prestasi yang lebih tinggi. 
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14 
Saya merasa bisa ketika memperoleh nilai 

yang tinggi. 

    

15 
Jika nilai saya jelek, menigkatkan belajar 

adalah cara terbaik untuk menaikan nilai. 

    

16 

Saya selalu mencoba berulang kali dalam 

mengerjakan soal ilmu pengetahuan sosial  

yang sulit. 

    

17 
Jika nilai saya jelek saya tidak mau 

belajar. 

    

18 

Jika mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial susah, maka saya akan mengabaikan 

pelajaran tersebut. 

    

19 

Apabila menemui soal yang sulit maka 

saya akan berusaha untuk mengerjakan 

sampai menemukan jawabannya. 

    

20 

Saya malu bertanya kepada guru saat 

mengalami kesulitan untuk memahami 

materi ilmu pengetahuan sosial yang 

dijarakan.  
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        Setalah mencermati instumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai dengan 

judul di atas, maka instumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayanan untuk 

digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 

 

                                                                           Parepare,25 Juli 2022 

Mengetahui, 

Pembimbing Utama 

 

 

 

 

Dr. Ahdar, M.Pd.I. 

NIP.197612302005012002 

Pembimbing Pendamping 

 

 

 

 

Fuad Guntara, M.Pd. 

NIP.199005272020121014 
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TABULASI ANGKET. 

 

  
NO NAMA KELAS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 JUMLAH

1 ARHAM RIYAS 8.1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 75

2 NUR RAHMAH 8.1 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 71

3 MUH. RISAL 8.1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 2 3 4 68

4 KHAERUNNISA 8.1 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 68

5 SULAIMAN 8.1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 55

6 IRA HASRIA 8.1 4 3 4 1 1 4 1 4 1 3 1 2 1 4 2 4 2 4 1 4 51

7 MUTMAINNAH 8.1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 56

8 MUH.SYARIF 8.1 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 1 4 3 4 67

9 MUH.AFDHAL 8.1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 1 2 2 3 50

10 INTAN NURUL ALIA 8.1 3 4 3 4 2 3 2 3 4 2 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 60

11 MUSDALIFAH RADHATUL ADHA 8.1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 4 2 3 55

12 NADIYA ADINDA.A 8.1 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 2 3 4 3 1 3 4 4 66

13 RIRIN AGUSTI 8.1 3 2 3 4 2 3 2 3 4 2 4 2 4 3 2 3 2 3 2 3 56

14 M.IBRAHIM 8.1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 1 2 3 3 54

15 MUH.ZULFAHMI.M.Y 8.1 2 3 2 4 3 2 3 2 4 2 4 4 4 2 2 3 2 3 3 2 56

16 MUH IMRAN 8.1 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 58

17 MIUTMAINNAH 8.1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 53

18 NABILA GARBUS 8.2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 4 2 4 2 2 2 4 2 2 2 50

19 ADELIA. A 8.2 2 3 2 3 4 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 65

20 ATHIFAH GUNAWAN 8.2 2 3 2 4 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 2 61

21 REFNI MUSLIMAH 8.2 2 2 2 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 60

22 SAKINA YASMIN 8.2 3 2 3 4 2 3 2 3 4 4 4 2 4 4 2 3 2 3 2 3 59

23 NURHADI 8.2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 48

24 IMRAN 8.2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 51

25 ARIL RAHMAN 8.2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 54

26 NUR AINUL AULIA 8.2 2 2 2 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 1 3 4 2 61

27 NURHALISA 8.2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 64

28 IKA ANGGARAENI 8.2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 3 3 60

29 HARWINDAH MALIK SYAM 8.2 4 2 4 4 2 4 2 4 4 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 58

30 NUR ASYIQAH 8.2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 4 3 61

31 MARSYA 8.2 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 1 3 2 4 66

32 M.RISKY ADHITYA 8.3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58

33 FAJRI BUANA 8.3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 62

34 ADRIAN 8.3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 53

35 M.NIFAL 8.3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 70

36 SARDIANTA 8.3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 63

37 ASALI 8.3 2 4 2 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 63

38 RINAYA AULIA 8.3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 67

39 ERLIS 8.3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 2 3 2 2 46

40 AINUN 8.3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 2 2 3 52

41 NUR HIJRAH 8.3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 1 4 2 2 46

42 RANI 8.3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 41

43 ZULKIFLI HAMZA 8.3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 57

44 TASYA 8.3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 39

45 KEISYA 8.3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 52

TABULASI ANGKET METODE ICE BREAKING
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NO NAMA KELAS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 JUMLAH

1 ARHAM RIYAS 8.1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 74

2 NUR RAHMAH 8.1 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75

3 MUH. RISAL 8.1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 67

4 KHAERUNNISA 8.1 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 64

5 SULAIMAN 8.1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 58

6 IRA HASRIA 8.1 4 3 4 1 1 4 1 3 4 3 4 2 1 4 2 4 3 4 2 4 58

7 MUTMAINNAH 8.1 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 56

8 MUH.SYARIF 8.1 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 70

9 MUH.AFDHAL 8.1 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 4 2 2 2 3 2 3 52

10 INTAN NURUL ALIA 8.1 3 4 3 4 2 3 2 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 64

11 MUSDALIFAH RADHAYUL ADHA 8.1 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 56

12 NADIYAADINDA.A 8.1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 74

13 RIRIN AGUSTI 8.1 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 53

14 M.IBRAHIM 8.1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 2 3 2 3 53

15 MUH ZULFAHMI M.Y 8.1 2 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 4 4 4 2 3 3 2 4 2 56

16 MUH IMRAN 8.1 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 60

17 MUTMAINNAH 8.1 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 53

18 NABILA GARBUS 8.2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 44

19 ADELIA .A 8.2 2 3 2 3 4 2 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 2 62

20 ALIFAH GUNAWAN 8.2 2 3 2 4 4 2 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 57

21 REFNI MUSLIMAH 8.2 2 2 2 3 4 2 4 2 2 4 2 4 3 3 4 3 2 2 4 2 56

22 SAKINA YASMIN 8.2 3 2 3 4 2 3 2 2 3 4 3 2 4 4 4 3 2 3 2 3 58

23 NURHADI 8.2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 46

24 IMRAN 8.2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 53

25 ARIL RAHMAN 8.2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 53

26 NUR AINUL AULIA 8.2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 3 2 4 4 4 3 3 2 2 4 2 57

27 NURHALISA 8.2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 65

28 IKA ANGGRAENI 8.2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 4 3 61

29 HARWINDAH MALIK SYAM 8.2 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 2 4 4 2 2 2 4 2 4 60

30 NUR ASYIQAH 8.2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 2 3 4 3 2 3 62

31 MARSYA 8.2 4 3 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 72

32 M.RISKY ADHITYA 8.3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 57

33 FAJRI BUANA 8.3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 2 3 3 2 3 4 4 2 4 66

34 ADRIAN 8.3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 54

35 M.NIFAL 8.3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 75

36 SARDIANATA 8.3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 60

37 ASALI 8.3 2 4 2 3 4 2 4 4 2 4 2 4 3 3 4 3 4 2 4 2 62

38 RINAYA AULIA 8.3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 69

39 ERLIS 8.3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 2 2 2 2 45

40 AINUN 8.3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 58

41 NUR HIJRAH 8.3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 4 3 2 2 2 47

42 RANI 8.3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 41

43 ZULKIFLI HAMZA 8.3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 57

44 TASYA 8.3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40

45 KEISYA 8.3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 2 2 2 3 1 3 2 3 48

TABULASI ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
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UJI ANALISIS DESKRIPTIF 

1. Data Statistik Ice Breaking dan Motivasi Belajar 

 

Statistics 

 

Ice 

Breaking 

Motivasi 

Belajar 

N Valid 45 45 

Missing 0 0 

Mean 57.91 58.40 

Std. Error of 

Mean 

1.175 1.314 

Median 58.00 58.00 

Mode 56
a
 53 

Std. Deviation 7.879 8.815 

Variance 62.083 77.700 

Range 36 35 

Minimum 39 40 

Maximum 75 75 

Sum 2606 2628 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 

 

2. Data Frekuensi Ice Breaking 

 

Ice Breaking 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 39 1 2.2 2.2 2.2 

41 1 2.2 2.2 4.4 

46 2 4.4 4.4 8.9 

48 1 2.2 2.2 11.1 

50 2 4.4 4.4 15.6 

51 2 4.4 4.4 20.0 

52 2 4.4 4.4 24.4 

53 2 4.4 4.4 28.9 
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54 2 4.4 4.4 33.3 

55 2 4.4 4.4 37.8 

56 3 6.7 6.7 44.4 

57 1 2.2 2.2 46.7 

58 3 6.7 6.7 53.3 

59 1 2.2 2.2 55.6 

60 3 6.7 6.7 62.2 

61 3 6.7 6.7 68.9 

62 1 2.2 2.2 71.1 

63 2 4.4 4.4 75.6 

64 1 2.2 2.2 77.8 

65 1 2.2 2.2 80.0 

66 2 4.4 4.4 84.4 

67 2 4.4 4.4 88.9 

68 2 4.4 4.4 93.3 

70 1 2.2 2.2 95.6 

71 1 2.2 2.2 97.8 

75 1 2.2 2.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

3. Data Frekuensi Motivasi Belajar 

 

Motivasi Belajar 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 1 2.2 2.2 2.2 

41 1 2.2 2.2 4.4 

44 1 2.2 2.2 6.7 

45 1 2.2 2.2 8.9 

46 1 2.2 2.2 11.1 

47 1 2.2 2.2 13.3 

48 1 2.2 2.2 15.6 

52 1 2.2 2.2 17.8 

53 5 11.1 11.1 28.9 

54 1 2.2 2.2 31.1 
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56 4 8.9 8.9 40.0 

57 4 8.9 8.9 48.9 

58 4 8.9 8.9 57.8 

60 3 6.7 6.7 64.4 

61 1 2.2 2.2 66.7 

62 3 6.7 6.7 73.3 

64 2 4.4 4.4 77.8 

65 1 2.2 2.2 80.0 

66 1 2.2 2.2 82.2 

67 1 2.2 2.2 84.4 

69 1 2.2 2.2 86.7 

70 1 2.2 2.2 88.9 

72 1 2.2 2.2 91.1 

74 2 4.4 4.4 95.6 

75 2 4.4 4.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  
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UJI STATISTIK INFERENSIAL 

1. Uji Validitas Ice Breaking  
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2. Uji Validitas Motivasi 
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3. Uji Reabilitas 

 

a. Ice Breaking 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.850 20 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P_1 54.98 56.295 .488 .841 

P_2 55.13 54.845 .481 .841 

P_3 54.98 56.295 .488 .841 

P_4 54.80 55.936 .478 .841 

P_5 55.18 56.331 .420 .843 

P_6 55.02 57.477 .401 .844 

P_7 55.18 56.331 .420 .843 

P_8 54.98 56.295 .488 .841 

P_9 54.80 55.936 .478 .841 

P_10 55.07 55.018 .569 .837 

P_11 54.80 55.936 .478 .841 

P_12 54.96 54.225 .591 .836 

P_13 54.69 57.128 .344 .847 

P_14 54.82 58.059 .296 .848 

P_15 55.09 53.719 .653 .833 

P_16 54.91 59.310 .223 .851 

P_17 55.87 58.391 .218 .853 

P_18 54.91 59.310 .223 .851 

P_19 55.18 56.331 .420 .843 

P_20 54.98 56.295 .488 .841 
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b. Motivasi Belajar 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.888 20 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P_1 55.47 69.118 .674 .878 

P_2 55.62 67.286 .649 .878 

P_3 55.47 69.118 .674 .878 

P_4 55.29 72.892 .318 .889 

P_5 55.67 73.455 .259 .891 

P_6 55.51 70.165 .619 .880 

P_7 55.67 73.455 .259 .891 

P_8 55.62 67.286 .649 .878 

P_9 55.47 69.118 .674 .878 

P_10 55.56 70.253 .533 .882 

P_11 55.51 70.165 .619 .880 

P_12 55.47 69.209 .560 .881 

P_13 55.16 74.680 .163 .894 

P_14 55.16 73.771 .264 .890 

P_15 55.53 68.800 .609 .880 

P_16 55.33 75.136 .175 .892 

P_17 55.62 67.286 .649 .878 

P_18 55.51 70.165 .619 .880 

P_19 55.47 69.209 .560 .881 

P_20 55.51 70.165 .619 .880 
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4. Uji Normalitas Ice Breaking 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. UjI Normalitas Motivasi Belajar  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ice 

Breaking 

N 45 

Normal Parameters
a,b

 Mean 57.91 

Std. 

Deviation 

7.879 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .049 

Positive .040 

Negative -.049 

Test Statistic .049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Motivasi 

Belajar 

N 45 

Normal Parameters
a,b

 Mean 58.40 

Std. 

Deviation 

8.815 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .096 

Positive .096 

Negative -.092 

Test Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
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  a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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6. Uji Hipotesis 

 

Correlations 

 

Ice 

Breaking 

Motivasi 

Belajar 

Ice Breaking Pearson 

Correlation 

1 .933
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 45 45 

Motivasi 

Belajar 

Pearson 

Correlation 

.933
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

7. Uji Determinan 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2976.823 1 2976.823 289.616 .000
b
 

Residual 441.977 43 10.279   

Total 3418.800 44    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Ice Breaking 

 

8. Nilai R 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .933
a
 .871 .868 3.206 

a. Predictors: (Constant), Ice Breaking 
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